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ABSTRAKSI

Megawati., E 131 04 705 - 1, Gerakan Separatis Pattani Sebagai Faktor
Konflik Dan Pengaruhnya Terhadap Aspek Keamanan Di Thailand, di bawah
himbingan Dr. Adi Suryadi Culla, M. Si., selaku konsultan I dan Seniwati, 5.508.,
M. Hum. selaku konsultan II, pada Jurusan Studi limu Hubungan Internasional,
Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin.

Penelitian ini menggambarkan tentang konflik antara Pemerintah Thailand
dengan Gerakan Separatis Pattani yang telah berlangsung selama beberapa kurun waktu.
Fokus penelitian adalah mengetahui pengaruh perakan separatis Pattani terhadap aspek
keamanan di Thailand dan mengetahui kebijakan pemerintah Thailand dalam
menciptakan keamanan di kawasan tersebut. Berpijak dari upaya-upaya penyelesaian
konflik di kawasan Thailand Selatan, namun seringkali mengalami kegagalan sehingga
keamanan masih belum dapat diwujudkan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini didasarkan
pada tipe penelitian preskriptif yang merupakan gabungan eksplanatif dan prediktif.
Analisis eksplanatif merupakan penggambaran tentang persoalan pemeriniah Thailand
dengan perakan separatis Pattani. Tehnik pengumpulan data yang penulis gunakan
adalah telaah pustaka dengan men an jenis data sekunder yang berasal dar
berbagai literatur sebagai penunjang dalam penyusunan skripsi ini. Dalam penelitian ini,
digunakan pula analisis data kualitatif, dimana permasalahan digambarkan berdasarkan
fakta-fakta dan data yang di peroleh.

Kehadiran perakan separatis Pattani di Thailand Selatan telah menyebabkan
konflik yang berkepanjangan dengan aparat militer di Thailand. Masyarakat hidup dalam
ketakutan, aktivitas sehari-hari mereka tergangu akibat adanya konflik tersebut. Aksi-aksi
kekerasan seperti teror, pembunuhan, penculikan, dan peledakan bom terus-menerus
mewarnai suasana di empat propinsi di Thailand Selatan termasuk propinsi Songkla telah
mengakibatkan puluhan ribu korban jiwa yang tewas. Dalam mengatasi permasalahan
tersebut Pemerintah Thailand telah melakukan berbagai kebijakan dalam upaya
menciptakan keamanan dan perdamaian di Thailand Selatan baik dari segi internal dan
eksternal.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asia Tengpara merupakan salah satu kawasan yang potensial untuk
pengembangan ekonomi, karena letak geografisnya yang sangat strategis dan
menguntungkan dengan kekayaan alam yang berlimpah serta sumber daya manusia
yang besar, tidak heran jika dunia internasional menaruh perhatiaan besar terhadap
kawasan ini. Terlebih lagi banyak negara luar yang memiliki kepentingan tertentu. Hal
itulah yang membuat kawasan ini rentan dengan berbagai konflik, baik yang berskala
bilateral, multilateral maupun regional.

Megara di Asia Tenggara dengan latar belakang masyarakatnya yang majemuk,
maka tidak heran jika ancaman konflik sering berasal dari dalam negerinya sendiri.
kemajemukan dalam hal agama, suku, ras, bahasa maupun ideologi yang dimiliki dapat
menimbulkan berbagai perbedaan mendasar yang bisa saling berbenturan dan berujung
pada lahimya kelompok perakan separatis di kawasan tersebut. Beberapa contoh
perakan separatis yang terjadi Asia Tenggara antara lain : Bangsa Moro vang diwakili
oleh MNLF (Moro National Liberation Frond), rakyat Aceh diwakili oleh ASNLF
{Acheh Sumatera National Liberation Front), ROHINGYA ( Myanmar) dan Patani
diwakilli oleh PULO (Pattani United Liberation Front).' Sebuah organisasi yang kuat

tercermin dari potensinya untuk menggaleng dukungan dari dalam maupun luar negeri,

—

' Dwi haryono, Separatis Etnik di Thailand Selatan, http:// Indronet. File wordpress.
Comy/ 2007709 dinkses tgl 12 Februard 2008




keempat gerakan perlawanan tersebut diatas berusaha menggalang dukungan domestik
maupun internasional guna membantu tujuan pergerakanya.”

Negara dengan penduduk multi agama dan multietnik mendapat tantangan besar
bagaimana menyatukan mercka dalam payung satu nasionalisme. Apalagi beberapa
etnik atau agama telah tumbuh dalam satu kekuatan dinamis selama ratusan tahun.
Sebagian gerakan separatisme muncul dari satu etnik atau agama yang mendapat
kebijakan ‘diskriminatif® dari pemerintah pusat. Kebijakan ini diciptakan untuk
meredam menguatnya identitas lokal sehingga pemerintah pusat merasa terancam, atau
sengaja dibuat untuk tujuan ‘integrasi nasional’. Antara 1947 hingga 1953, beberapa
negara baru di Asia Tenggara mendapat letupan kelompok yang menuntut "otonomi
khusus' atau "pemisahan diri’ dari pemerintah pusat. Dua negara yang belum berhasil
*menaklukkan’ kelompok ini diantaranya Thailand Selatan dan Filipina Selatan, yang
kebetulan sama-sama Muslim minoritas ditengah mayoritas Buddha di Thailand dan
Kristen di Filipina.®

Thailand merupakan salah sam MNegara di kawasan Asia Tenggara yang
mengalami konflik dengan gerakan perlawanan separatis. Hal ini discbabkan oleh
adanya sikap diskriminasi pemerintah terhadap kaum minoritas muslim di Thailand
Selatan. Thailand terdiri dari 76 Propinsi yang dikelompokkan ke dalam 5 Propinsi
(Utara 17 Propinsi, Timur Laut 19 Propinsi, Tengah 19 Propinsi dan Selatan 14

Propinsi). Populasi Thailand didominasi oleh etnis Thai dan Lao (75%) dan sekitar 95%

? Pengaruh Geger Thaksin Terhadap Konflik Thailand Selatan, www. Wahidinstivute. Org/ Indonesia/
contenty view/228/52/-22 k, diakses tgl 12 Februari 2008

 Adi Saputra, Syahriel Syabrani, Sebab-Sebab KonfTik di Thailand Selatan, http:/jumnal bl.ac.id/wp
contentfup loads 200708/ rans%20% April 2007. pdf diakses tgl 10 Febnuari 2008



penduduk Thailand adalah pemeluk agama Budha aliran Theravada. Empat Propinsi di

wilayah Thailand Selatan tersebut mayoritas Islam, *

Islam masuk ke Thailand pada abad ke-10 Masehi melalui para pedagang dari

Jazirah Arab. Penduduk setempat dapat menerima ajaran Islam dengan baik tanpa
paksaan. Kawasan Thailand yang banyak dihuni umat muslim adalah wilayah bagian
Selatan vang berbatasan langsung dengan Malaysia. Jumlah umat Islam di Thailand
relatif kecil, yakni sekitar 2%. Sumber lain menyebutkan ada sekitar 1% dari jumlah
penduduk Thailand, namun demikian umat Muslim di Thailand terus bertahan dan

berusaha berda’wah, meski dalam serba keterbatasan.’

Peta Thailand Selatan

[ T S L P P W LT SN Wt

Sumber : wisata Thailand, com/selatan him. diakses tgl. 15 Februari 2008

Keterangan: 1. Pattani 3. Yala 5. Songkhla
2. Maratahiwat 4. Satun

 Thailand Tuding Al Qoedah Sponsari Gerakan Pattami, http: { www. Theglobfund. Orgfen/ dizkses tgl
15 Februari 2008

* Kelompok Separatis Thailand Selatan Yang Memimpin Serangan, www, Kompas.com diakses gl 10~
Juni 2008



Lima Propinsi di wilayah Thailand Selatan tersebut mayoritas berpenduduk
muslim jika dibandingkan dengan Propinsi lain diwilayah Thailand. Lima Propinsi yang
berpenduduk mayoritas muslim tersebut yaitu Pattani 80%, Marathiwat 63%, Satun
66%, Yala 78% sedangkan di Songkhla, Muslim sekitar 19%, minoritas, dan 76,6%
Buddha, Umat muslim juga tersebar di beberapa wilayah lain, seperti di Propinsi
Pattalung, Krabi, dan Makorn Srithammarat. Scmentara mayoritas penduduk yang
berbahasa Melayu, rata-rata 70 persen berada di tiga propinsi: Pattani, Yala, dan
Marathiwat, sementara penduduk berbahasa China, ada tiga provinsi: Narathiwat, 0,3 %
Pattani, 1,0 %, dan Yala, 3,0 %. Sementara Songkhla yang pernah menjadi kerajaan
Pattani, kulturnya telah diBuddhiskan atau disiamkan berbahasa Thai. ®

Berikut ini Sensus Penduduk dan Rumah Tangga, Provinsi Thailand Selatan

pada tahun 2000:
Provinsi Wilayah | Total 1952 Muslim Rusral Total Muslim
(%) (%) 2000 (%)
Pattani §12 $67.621 7 91 506,000 80.7
Yala 1799 467.735 78 87 415500 68.9
MWarathiwat 1.821 291.166 (3] 76 fi62.400 82.0
Satun 1076 179.567 &5 20 247.900 67.8

Sumber; Mtp:/’www. Bangkokpost Com/ breaking news. Php diakses tgl. 5 Mei 2008
Awalnya kelima Propinsi di Thailand Selatan itu merupakan bagian dari sebuah
kerajaan Melayu Islam yang berdaulat, mempunyai kesultanan dan kelembagaan yang
tersendiri yakni kerajaan Pattani. Pattani adalah sebagian dan tanah melayu. Namun
pada pertengahan abad ke-19 Masehi Pattani telah menjadi korban penaklukan kerajaan

Siam. Perkembangan selanjutnya, nama Pattani telah menjadi sebutan bagi seluruh

¥ Dwi haryono, Separatis Emik di Thailand Selatan, hitpe!/ Indronet. File wardpress.
Com/Z00770% diakses tg] 12 Februari 2008



wilayah muslim Thailand selatan, tidak lagi menjadi sebutan sebuah propinsi di
Thailand. Pattani telah menjadi lambang perjuangan umat Islam.”

Identitas lokal di Thailand Selatan lebih dekat dengan Kelantan dan Kedah,
Malaysia. Masyarakatl secara tradisional lebih @i home menggunakan bahasa Melayu
dibandingkan bahasa Thai yang digalakkan oleh pemerintah pusat sebagai bahasa resmi
negara. Keterpaksaan masyarakat Melayu Muslim di Thailand Selatan dirasakan selama
puluhan tahun, sejak integrasi Melayu di selatan Thailand menjadi bagian dari Kerajaan
Thailand. Penggunakan bahasa Thai wajib digunakan di kantor kerajaan, pemerintah,
sekolah dan media. Radio, TV dan media cetak harus menggunakan bahasa Thai
sebagai medium pemberitaan. Media elektronik, khususnya radio lokal hanya
diperbolehkan menggunakan bahasa Melayu tidak lebih dar 20 persen keseluruhan
programnya.

Strategi pemerintah Thailand memang membuahkan hasil. Dalam waktu sekitar 50
tahun, banyak generasi muda Melayu Muslim lebih suka berbahasa Thai dibandingkan
bahasa Melayu, baik di sekolah maupun dalam pergaulan sehari-hari. Tetapi mereka
‘dipaksa’ keluarga untuk berbicara dalam bahasa Melayu ketika mereka berkumpul
dilingkungan keluarga, Upaya menjaga ‘tradisi nenek moyang’ menjadi bagian dari
identitas terkuat bagi keluarga Muslim Melayu di Thailand Selatan vang berbeda
dengan kebanyakan masyarakat Thai lainnya. Mereka menyadari bahwa niat
memisahkan diri dari pemerintah Kerajaan Thailand hanyalah suatu mimpi lama, yang
kini harus ditinggalkan. Terintegrasi dengan Thailand, bersaing dengan mayoritas

masyarakat etnis Thai vang Buddis adalah pilihan saat ini.

" Adi Sapuira, Syahrial Syabrani, Sebab-Sebab Konflik ofi Thailand Selatan, hp:ffjurnal .blacidwp
conient’up loads 200708 rans%20% April 2007, pdf dizkses tg] 10 Februari 2008



Latar belakang sejarah wilayah selatan Thailand yang mayoritas muslim sangat
berbeda dengan wilayah utara (Siam) yang mayoritas Budha. Pattani misalnya, nté&ri
ini tidak merasa menjadi bagian dari Siam, karena baik secara ideologi, budaya, maupun
agama jelas tidak sama. Sikap pemaksaan yang dilakukan oleh pemerintah untuk
menyatu dalam sebuah neperi Budha tanpa mendapatkan kompensasi vang layak,
bahkan sampai dipasung kebebasannya untuk melaksanakan ajaran agama Budha. Tentu
saja, hal ini menyebabkan keinginan masyarakat muslim di wilayah selatan untuk
melepaskan diri dari pemerintahan Thailand. Sementara pemerintah Thailand
menghadapinya dengan tindak kekerasan. .

Persengketaan antara penduduk muslim dan pemerintahan Thailand itu terus
memanas hingga dekade 70-an. Pembunuhan dan berbagai tindak kekerasan lainnya
sering dialami oleh para aktivis Islam. Hal ini menimbulkan munculnya berbagai
organisasi vang berhaluan keras menuntut kemerdekaan Pattani, seperti Patiani  United
Liberation Organization (PULO), Barisan Nasional Pembebasan Pattani (BNPP), dan
Barisan Revolusi Nasional (BNP).Gerakan separatis ini memiliki ciri-ciri dan
karakteristik perjuangan yang berbeda-beda meskipun mempunyai tujuan yang sama
vaitu membebaskan daerah melayu muslim dar kekuasaan pemerintah Thailand.

Dalam konflik gerakan separatis di Thailand Selatan terdapat sesuatu yang unik
Jika dibandingkan dengan gerakan separatis di negara-negara lain. Hal ini dapat dilihat
bahwa Muslim di Thailand Selatan berbeda dengan Muslim di wilayah Thailand lainnya
yang relatif lebih mudah menerima asimilasi dan menerima dirinya sebagai Thai,
sedangkan di wilayah Selatan masyarakatnya sangat bangga dengan identitias Melayu
dan Islam sebagai corak hidup sehari-hari, akan tetapi itu hanya sebatas kebanggaan

pada identitas dan tidak mengganggu koeksistensi dengah Buddha.

A



Muslim di Thailand Selatan tidak keberatan memilih pemeluk Buddha sebagai
Walikota di wilayah Selatan. Namun yang lebih penting untuk ditekankan adalah
Pemerintah Thailand yang tidak mau mengerti budaya dan aspirasi warga Thailand
Selatan. Muslim di Thailand Selatan vang tidak mau menghilangkan identitasnya,
sementara disisi lain justru dipandang pemerintah pusat penting demi sebuah Thailand
yang utuh. Hal- hal seperti inilah yang dapat memicu timbulnya konflik di Thailand.

Kekerasan yang berlangsung di Thailand Selatan masih terus berlanjut, hal ini juga
akan berakibat sangat fatal bagi kondisi keamanan kawasan Thailand, Apabila konflik
di Thailand tidak selesai, maka konflik itu akan merembet pada kestabilan negara-
negara tetangga.

Pengalaman di dunia menunjukan bahwa separatisme tidak akan ada habis-
habisnya dan tidak akan membawa keamanan dan perdamaian. Konflik masih menjadi
permasalahan utama dalam kerangka hubungan internasional, hal inilah yang membuat
penulis merasa tertarik dengan berlandaskan pada konsep perakan separatis, teori
konflik dan konsep keamanan nasional. Penulis akan menelusuri lebih lanjut mengenai
“Gerakan Separatis Pattani Sebagai Faktor Konflik Dan Pengaruhnya Terhadap
Aspek Keamanan di Thailand™
B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Perbedaan suku, agama, bahasa maupun ideologi serta adanva diskriminasi
terhadap suatu kelompok atau daerah yang mengakibatkan adanya kecemburuan sosial
dan menanggung frustasi serta kekecewaan yang berlarut-larut akibat sikap pemerintah
yvang diskriminatif, tidak adil dan mengesampingkan hak-hak kaum minoritas telah

banyak menimbulkan konflik di berbagai negara. Konflik tersebut memiliki dampak



vang sangat besar bagi negara yang mengalaminya, dari segala aspek baik it dari
bidang sosial, kebudayaan, ekonomi, politik, keamanan dan stabilitas kawasan negara
tersebut
Meskipun yang dimaksud dengan segala aspek bidang yang memiliki dampak
dari gerakan separatis Islam di Thailand Selatan, namun dalam penelitian ini penulis
membatasi pengaruh gerakan separatis Islam hanya pada satu aspek yaim aspek
keamanan, Karena aspek kesmanan inilah yang paling menunjukkan pengaruh dari
adanya konflik antara gerakan pattani dengan pemerintah Thailand terhadap keamanan
di Thailand. Adapun dalam bidang lainnya, pengaruh yang diberikan hanya dalam
bentuk gambaran umum.
2. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan pertanyaan
penelitian, schagai berikut :
a. Bagaimana pengaruh gerakan separatis Pattani terhadap aspek keamanan di
Thailand ?
b. Bagaimana kebijakan pemerintah Thailand dalam menciptakan keamanan di
Thailand ?
C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh perakan separatis Pattani terhadap aspek keamanan
di Thailand.
b. Untuk mengetahui kebijakan pemerintah Thailand dalam menciptakan

keamanan di Thailand.



2. Kegunaan Penelitian
Apabila tujuan penelitian diatas telah tercapai, maka penelitian ini diharapkan:
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para penentu kebijakan
khususnya untuk menganalisis persoalan gerakan separatis Islam di Thailand
Sclatan, sehingga dapat mengantisipasi gerakan-gerakan separatis serupa yang
mungkin terjadi dalam konstelasi hubungan internasional.
b. Dapat memberi tambahan informasi terhadap pengembangan studi Iimu

Hubungan Internasional.
D. Kerangka konseptual

Percaturan politik internasional dewasa ini masih sering diwarnai oleh berbagai
ancaman konflik baik itu di dalam skala internasional, regional maupun lokal. Ancaman
tersebut dapat menimpa negara mana saja dan dapat berdampak negatif terhadap
kehidupan masvarakatnya. Khususnya negara-negara berkembang wang memiliki

kemajemukan, mereka cenderung menghadapi konflik vang berskala lokal.

Adapun vang dimaksud konflik oleh Miall adalah:

Pengejaran tujuan yang saling bertentangan dari kelompok-kelompok
yvang berbeda, menunjukkan rentangan dari kelompok-kelompok yang
berbeda, menunjukkan rentangan waktu vang lebih luas dan kelas
perjuangan yang lchih lebar dibandingkan dengan konflik bersenjata,
entah it diikuti ol sarana perdsmaian ataupun dengan mengunakan

kekuatan (Sejumi: i teori mombedakan antara pertikaian dengan
kepentingan yang ineg ikan dan yang dapat diatasi olch
kompromi, dan kon lehi m melibatkan kebutuhan manusia
dan hanya dapat i can menghilangkan penyebab

tersembunyinya). *

y Hugh Miall, 1999, Reso Crenmeent KowfTik o . Mencepah, Mangelola dan
Mengubah Konflik Bersu itk Sosic 1 Tri Budhi Satrio, PT. Raja
Grafido ; Jakarta, hal, 28



Umumnya konflik lokal sering melibatkan kelompok-kelompok perlawanan yang
memiliki (antara lain) wjuan politik, berupa berusaha memperoleh kendali negara.
Terkait dengan kasus konflik di Thailand, tampak bahwa kehadiran gerakan separatis
Thailand Selatan adalah bertujuan untuk memperoleh kebebasan untuk memisahkan diri
dari pemerintahan Thailand karena penduduk di Thailand Selatan mengalami
diskriminasi. Selain itu warga Thailand Selatan jupa dipaksa untuk menyaty dengan
kelompok mayoritas dengan resiko kehilangan sebagian atay bahkan keseluruhan

identitas sosial, kultural, dan keagamaan.

Konflik menurut Weiss adalah sesuatu  yang terjadi  karena adanya
ketidaksepakatan, tidak terbuka, tidak bersahabat atau tidak kooperatif tentang apa vang
benar, baik atau indah dalam suatu lingkup masyarakat” Adanya berbagai macam
konflik yang saat ini terjadi membuat ahli-ahli teori politik mengelompokkannya
menjadi beberapa bagian. Ditinjau dari pelakunya, Miall mengklasifikasikannyva
menjadi dua yaitu konflik antar negara dan konflik bukan antar negara.'” yang
menunjukkan adanya pertentangan yang terjadi antara atau lebih. Sedangkan konflik
bukan antar Negara atau yang juga diistilahkan sebagai konflik internal ataupun perang
saudara adalah konflik yang berlangsung di dalam negeri atau konflik antar pemerintah
pusat dengan salah satu daerah atau beberapa daerah yang dipicu oleh perlakuan tangan

besi pemerintah di masa lampau, "'

Konflik pada setiap tatanan kehidupan tentu terdapat sikap pro-aktif untuk

menyelesaikan, entah dart negara yane berkonflik itu sendiri ataupun adanya pihak

® T. May Rudi, 2003, Hubug: ; mparer dan Masalak-masalah Global: Isu, Konsep,
Teori dan Faoradigma, Reliks i [

1@ T
Thid

" Ibid
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ketiga (owards). Terciptanya perdamaian tidak hanva terkait pada hubungan antara
negara-negara  yang bertikai, melainkan perlu adanya upaya dari masyarakat
internasional untuk memberi sumbangsih terhadap permasalahan yang dihadapi.
Terlebih dalam konteks persoalan gerakan separatis Islam di Thailand Sclatan yang

menjadi kunci kestabilan di Asia Tenggara.

Usaha untuk menjaga perdamaian yang ditujukan guna menghentikan atau
mengurangi manifestasi kekerasan konflik melalui intervensi kekuatan militer dalam
sebuah peran penengah antar pihak yang berlikai, penciptaan perdamaian yang
ditujukan pada rekonsiliasi politik  dan  sikap stratcgis melalui
mediasi,negosiasi,arbitrasi, dan konsiliasi terutama pada level elit dan pembentukkan

perdamaian yang tertuju pada implementasi prakiis perubahan sosial secara damai.

Gerakan Separatis adalah suatu paham vang mencari keuntungan dengan pemecah
belahan suatu golongan atau bangsa dengan tujuan untuk memperoleh dukungan..'
Meningkaitnya agritasi separatis dan etnik sebagian karena kenyataan bahwa,
berlawanan dengan keyakinan umum, prinsip penciptaan negara sejak Perang Dunia 11,
lain dengan penciptaan negara setelah perang Perang Dunia 1, tidak hubungan dengan

penentuan nasib sendiri.

Untuk membandingkan separatisme, perlu dibedakan tiga unsur penyebab, proses
dan hasilnyva. Penyebab separatisme sering kali sejarah yang berbeda, ketidakadilan atau
keragaman identitas. Sementara itu, dalam prosesnya separatisme memunculkan gejala

vang mirip internal war dan negosiasi. Keberhasilan separatisme dipermudah oleh

" Tim Penyusan Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, 1999, Kamus Besar Bakasa [ndomesia,edisi
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, hal 919

11



berbagai variable, sejarah pembentukkan negara bangsa vang dipaksakan ( misalnya
Uni Soviet) atau jika suatu negara-Bangsa tadinya terdiri atas berbagai kesatuan politik

Tradisional (kerajaan) misalnya Yordania.'?

Faktor yang paling dominan bagi keberhasilan separatisme adalah faktor
kekuasaan baik dalam maupun luar negeri. Jika pemerintah pusat mempunyai
kemampuan dan kemausan dalam militer dan diplomasi untuk menentangnya,
separatisme sulit berhasil. Untuk sebagian besar, hal ini karena separatisme sering sekali
berbentuk imfermal war biasanya kekuatan militer pusat yang lebih unggul secara
kualitatif. Selain itu, PBB atau lingkungan internasional sangat mendukung munculnya

negara baru karena paham dekolosasi, tapi hal ini tidak terjadi pada kasus separatisme.

Sejak melskukan aksinya menentang pemerintah Thailand, kehadiran gerakan
separatis Islam di Thailand Selatan telah menyebabkan konflik yang berkepanjangan
dengan aparat militer di Thailand. Masyarakat hidup dalam ketakutan, aktivitas sehari-
hari mereka tergangu akibat adanya konflik tersebut. Dan hal ini membuat situasi dalam
negeri Thailand menjadi tidak terkendali. Selain itu konflik yang disebabkan oleh aksi-
aksi gerakan separatis Thailand selatan juga telah mempengaruhi stabilitas keamanan di

negara tersebut,

Menurut Walter Lippman konsep keamanan adalah:

Suatu bangsa yang terjamin luas jika didalamnya tidak terdapat bahaya dan ada
keinginan untuk menghindari perang dan jika ditantang untuk mempertahankan
kemenangan seperti dalam perang.'®

" Narionalisme Menjelang Abad XX1, hal 193
™ Anak Agung Banyu Perwira, Yanyan Mochmad Yani, 2005, Pengantar flmu Huburgan Internasional,
PT Remajas Rosdakarya, Bandung, hal 121
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Sementara itu, Arnold Wolfers memaknakan konsep keamanan sebagai berikut:
Keamanan dalam tujuan apa saja berguna bagi langkah ketiadaan ancaman yang
diperoleh dari ketidak hadiran ketakutan bahwa hal seperti itu akan
mengakibatkan serangan, '

Dari beberapa defenisi diatas menunjukan persamaan dalam hal kebesasan
terhadap ancaman-ancaman (militer) namun, konsepsi diatas juga secara jelas
mengindikasikan perbedaan “referem ” atau aktor keamanan (individual, nasional atau
internasional). Secara tradisioanal, konsep keamanan selama ini memang hanya
merujuk pada sifat ancaman yang bersifat militer semata dan mengfokuskan pada aspek
negara. Konsep keamanan Kini dapat dikaji sebagai pengaruh dari masing-masing posisi

ekstrim antara kekuataan dan perdamaian.

Menurut Buzan, Keamanan berkaitan dengan masalah kelangsungan hidup
{imrvfmﬂ.'ﬁ Kemudian analisis keamanan memerlukan suatu cara pandang yang
menempatkan Negara dan system ke dalam sebuah hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan dimana sebagian terbentuk dengan sendirinya dan sebagian lain
dibentuk oleh lingkungan anarki yang kompetitif dan sengit. Lingkungan dan dinamika
internasional keduanya hal penting bagi analisis keamanan dalam upayva memahami
hubungan yang kompeks diantara keduanya. Defenisi ancaman keamanan diatas selain
menunjukkan adanya perluasan makna dari prospektif tradisional menuju non
tradisional juga melibatkan aklor yang beragam (non state) yang terlihat dari dinamika

interaksi antar sektor dan faktor keamanan.

¥ Ibid, hal 121
8 Ibid, hal 122
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E. Metode Penclitian

1. Tipe Penclitan
Tipe penelitian yang digunakan penulis adalah tipe penelitin deskriptif yaitu
tipe penelitian yang menggambarkan mengenai fenomena-fenomena yang terjadi
dalam suatu wilayah serta mengaitkanya antara satu dengan yang lain. Dalam hal
ini penulis menggambarkan mengenai pengaruh perakan separatis Islam di

Thailand selatan yang juga telah mempengaruhi politik dan keamanan di Thailand.

2. Jenis Data

Jenis data vang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Yaitu data berupa [literatur-literatur yang berhubungan dengan
penelitian mengenai konflik, gerakan separatisme, stabilitas keamanan dan
politik.

3. Teknik Pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik pengumpulan
data telaah pustaka. Yaitu pengumpulan data yang berhubungan dengan pokok
permasalahan yang dibahas baik itu dari buku, majalah, surat kabar, jumal
maupun bahan-bahan vang diakses melalui internet. Adapun tempat-tempat
penulis kunjungi selama penelitian adalah:

1. Perpustakaan Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan
2. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
3. Perpustakaan Himpunan Mahasiswa Hubungan Internasional

4. Perpustakaan Fakultas limu Sosial dan [Imu Politik

14



4, Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian mi adalah
tehnik analisis kualitatif yang menganalisa data-data yang berupa fakta maupun
peristiwa tentang apa yang akan dibahas.

3. Metode Penulisan

Metode penulisan vang penulis gunakan adalah metode deduktif, dimana
penulis terlebih dahulu akan menggambarkan secara umum, lalu kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
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BAEB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Gerakan Separatis

Separatis merupakan salah satu wujud utama perang modemn yang disebabkan
oleh nasionalis yang mencoba melepaskan diri dari satu negara untuk membentuk
suatu negara baru. Gerakan separatis ini umumnya muncul dari kelompok minoritas
yang merasa terpisah dan berbeda. Tuntutan umum dari perakan separatis berupa
pemisahan wilayah untuk membentuk sebuah negara tersendiri atau tidak jauh dari
bentuk ekstrem ini, sebatas otonomi intemal yang bebas dari pengaturan induk.
Tuntutan separatis ini biasanya ditolak pemerintah yang berkuasa karena dianggap
dapat mengancam integritas dicapai tanpa konflik senjata antar kelompok yang
tertindas atas tersingkir melawan kepentingan pihak penguasa lahirlah tuntutan
teritorial dan politik militan yang diorganisir atas dasar prinsip-prinsip identitas,
etnik, bangsa, agama dan rasial.

Suatu kelompok etnis akan merasa dirinya aman jika mereka turut serta secara
aktif dalam pemerintahan; baik melalui lembaga politik seperti dalam partai vang
inklusif, partisipasi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan dan sebagainya. Namun,
apabila suatu golongan etnis terlalu menguasai pemerintah, maka golongan-golongan

lain mempunyai alasan untuk meyungsikan kredibilitas.
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Pemerintah dalam melindungi kepentingan dan keamanan kelompok,
golongan, ras dan etnisitas lainnya. Keadaan seperti ini sering ditanggapi dari
golongan yang terbesar dengan dua jalan : Pertama, mencoba merebut kekuasaan dari
pemerintah yang berkuasa; kedua, mencoba melepaskan diri (separatisme) keduanya
dapat dilakukan dengan cara kekerasan.

Seperti yang diungkapkan oleh Moerdiono separatis merupakan dari anti tesis
terhadap nation state dari pemerintah yang ada, dan berkehendak mendirikan
nation state serta pemerintah sendiri. Ancaman separatis terhadap negara
nasional tidak dapat dipandang ringan, baik pada negara nasional baru
maupun pada negara nasional yang sudah tua."

Hal ini sejalan dengan apa vang diungkapkan oleh Cristie bahwa

Separalisme merupakan “penyakit” pada tubuh politik negara pusat yang
merupakan tanggung jawab ahli pemerintah untuk segera mengidentifikasi
sebab dan gejalan?ra. dan serta segera mungkin menentukan langkah-langkah
"pengobatannya.” 4

Ditambahkan pula oleh Moerdiono, bahwa :

Separatis yang terjadi pada negara nasional baru maupun pada negara-negara
nasional yang sudah lama itu sesungguhnya adalah manifestasi dan integrasi
nasional :gang terhenti, terganggu belum selesal atau justru mengalami
retrogesi.’

Nasionalisme, separatisme dan stabilitas memiliki keterkaitan yang sangat erat
dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Nasionalisme merupakan suatu identitas
kelompok kolektif yang secara emosional mengingat banyak orang menjadi satu

bangsa.

" Tkhilalul Amal, Regiolizsme, Nasionalizme, Dan Ketahanan Nasional, 1998 Hal 11

" Isaac, Harold R., Pemufean Terkadap Kelompok Etnis: Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik,
1993 Hal 24

7 Ibid
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Secara umum dapat dikatakan bahwa nasionalisme yang menjadi unsur
pembentukan negara masih sangat kuat, namun kinerja negara vang tidak dapat
meningkat secara drastis dapat menimbulkan kecewa pada rakyatnya. Rasa kecewa
yang ringan diekskresikan dalam bentuk yang lunak dan disalurkan melalui proses
politik yang biasa. Mamun rasa kecewa yang berat dan berkepanjangan akan
diekskresikan dalam bentuk kekerasan melalui gejolak-gejolak politik dan keamanan.
Hal ini dapat membahayakan eksistensi nasional negara itu sendiri. Jika rasa kecewa
yang bersifat endemis tersebut dikristalisasikan serta dimanipulasikan oleh tokoh-
tokoh pimpinan daerahnya, hasilnya akan melahirkan separatisme yang tidak
mungkin akan ditoleransi oleh pemerintah pusat manapun juga.

Ada unsur nasionalisme di dalam separatisme vaitu keinginan untuk
membangun masa depan bersama dari penduduk yang mendiami wilayah tertentu
yang secara ekonomi, politik dan kultural merupakan suatu komunitas yang
mempunyai rasa solidaritas yang erat, masalahnya adalah bibit nasionalisme, belum
atau tidak lagi dilayakkan dalam konteks nations state yang lebih luas, walaupun
sesungguhnya wilayah tersebut secara yuridis konstitusional merupakan wilayah dari
nation state tersebut. Dengan demikian, dalam jangka pendek separatisme akan
mewujudkan konflik penguasaan teritorial dan dalam jangka panjang merupakan
konflik ideologi, ekonomi, politik dan kultural.

Isu separatisme tidak terlepas dari isu identitas dimana pada masa
dekolonisasi gerakan separatisme tersebut muncul sebagai upaya untuk

mempersatukan seluruh komunitas, kebudayaan dan agama di dalam negara kolonial
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menuju konsep keluarga nasional. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh
W.K. Che Man bahwa hak penentuan nasib sendiri adalah hak penting bagi setiap
orang sebagaimana yang dikutip dari perkataan Woodrow Wilson yang menyebutkan
bahwa setiap orang mempunyai hak untuk menentukan kedaulatan di mana mereka
akan hidup.'®

Fase Separatis dan tuntutan kelompok etnis yang bersifat memecah belah
sekarang ini idak mempunyai program atau Prospek yang positif. Hal ini ditunjukkan
oleh fakia bahwa, hanya sekedar ingin menjalankan suam proyek sejarah, maka fase
ini mengemukakan kembali model Mazinian yang asli yaitu bentuk negara teritorial
yang homogen secara etnik dan linguistik (“setiap bangsa untuk sebuah negara hanya
safu negara untuk setiap bangsa™).

Separatisme dari suatu kelompok masyarakat atau koalisi dari beberapa
kelompok, timbul terutama disebabkan karena mereka ingin melepaskan diri dari
kontrol pemerintah pusat baik secara defacto maupun secara dejure, di mana gerakan
tersebut bisa dianggap sebagai suatu usaha oleh minoritas etnis tertentu di kawasan
pinggiran suatu negara untuk memperoleh otonomi politik dan kekuatan pusat.
Banyak faktor yang mendasari lahimya gerakan separatisme oleh suatu kaum
minoritas, terhadap kaum mayoritas di dalam suatu negara. Salah satunya adalah

terabaikannya partisipasi politik, ketimpangan di bidang ekonomi dan pembangunan

" W. Kche Man, Muslim, Separatism; The moros of Southem Philippines and The Malays of
Sourhern Thailand, Oxford University Press: Singapore, 1990, hlm. 179
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serta perlakuan yang tidak adil yang dilakukan pihak kaum mayoritas yang

memerintah terhadap kaum minoritas.

Secara umum Walter 5. Jones mengelompokkan masalah-masalah tersebut

dalam konflik separatisme sebagai berikut :

Akibat ketimpangan di bidang ekonomi, meskipun masalah teritorial dalam
separatisme bermula dari masalah etnis, masalah tersebut selanjutnya
merembet ke masalah ketimpangan di bidang ekonomi dan pengelolaan
sumber daya alam.

Dilema moral, merupakan gerakan separatis yang memperhatikan masalah
moral bagi sistem Internasional, baik untuk menentukan nasib bangsa sendiri
maupun sebuah nilai mulia sehingga banyak di lakukan oleh kaum separatis

untuk memisahkan diri.

. Para pengamat yang cenderung mendukung perjuangan bangsa dalam merebut

wilayah mereka sendin. Namun kerumitan etnogeografis tersebut tidak
memungkinkan dunia Intermasional mendukung setiap kelompok vang
menghendaki wilayah sendiri terpisah dari wilayah lainnya.

Tapal batas wilayah kolonial, banyak kaum minoritas yang frustasi
menyalahkan Imperialisme masa lalu sebagai penvebab permasalahan yang
mereka hadapi, pelanggaran tapal batas garis emik, hal ini dilakukan hanya

merupakan hasil kesepakatan antar negara besar. Garis batas tersebut jarang
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memperhatikan garis alam pusat pemukiman suatu bangsa dengan bangsa

yang lainn}fa.”

Pada esensinya gerakan separatisme memiliki 2 tahap utama, yaitu:

1. Tahap Formatif, merupakan suatu konflik antara pusat dan pinggiran yang
muncul berbagai kondisi yang adam hal ini menyebabkan timbulnya
kekerasan dalam pola hubungan antar kedua belah pihak, tahap ini
berlangsung melalui proses yang disebut proses diferensiasi (pencarian
identitas) dan proses modernisasi (penyeragaman kultural).

2. Tahap Kompleksitas, kehidupan masyarakat ditandai dengan adanya
peningkatan intraksi maupun intervensi dari berbagai kelompok vang inferior.
Kompleksitas masalah yang dimaksud adalah:

a. Fragmentasi merupakan nilai-nilai yang ada dalam politik nasional,
seringkali justru tidak mencakup mekanisme untuk mencegah konflik
yang mungkin timbul, tetapi bahkan meningkatkan potensi bagi konflik
dan ekskalasinya.

b. Divergensi merupakan kepentingan antara kelompok etnis dan lainnya, hal
ini dapat dilihat dalam kasus siapa yang berhak mengelola atas sumber
daya yang semakin langka.

c. Intervensi asing dan subversi yang mempersulit kompleksitas konflik yang

terjadi dalam suatu negara.

" Walter §. Jones, Logika Hubungan Internasional ; Kekuasaan, Ekonomi Politik Internasional dar
Tatarnan Duniz, 1993, Hlm. 187-188
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d. Sikap pemerintah yang semakin kuat untuk menghadapi dan mengikis

kelompok etnis yang memberontak.2®

B. Teori Konflik

Dalam jagad yang luas ini, konflik merupakan salah sam aspek kehidupan
manusia yang alamiah. Jagad raya inipun terbentuk dari konflik dua atom yang saling
bertentangan. mengikat. pecah dan membentuk srruggle of universe.?' Namun setiap
konflik tentu berpulang kepada makhluk yang terlibat di dalamnya. Hewan yang
terlibat dalam konflik selalu mengedepankan hukum vang kuat memangsa yang
lemah, dan tentu saja manusia sebagai makhluk berakal dengan konflik sosialnya
vang sangar krusial.

Interaksi antar individu, kelompok ataupun bangsa dapat tefadi dalam
berbagal benmuik, salsh sam benwk interaksi it adalah konflik fronmficy. Pada
dasarnva, konflik dapat diartikan sebagai perbedasn atau perientangan wjuan antara
dua pibek at=n lebih Beberapa pakar bahkan mengkiasifikasikan konflik sebagai
ba;mdzimﬁkjmmmdmnhhkmmkﬂﬂﬂikmhajﬁng wajar
eeriadt delem hubungan internasional Pendapar mu didukime oleh Dahlan Nasution
mengemmuksean behwa "Konflik merupskan perssingan, apaksh luas, semu amu
mest bersifst potensi adalah summ yang pormal dalam hubungan antar pegara vang

hﬁmhﬁmiﬁmmgmkehnmhiﬁki;ﬂmﬁmﬂdmgﬁapkmﬂik

* Sirtmemeed Pariers dan Chai Anard Sarmda Vaniia, Menatap Separarisme J Asia
Tewprors, Medis Indonesia, 1992
= Lanas Meloug, Jepak Longtoh Femitiron Pleo, Yopoaiers, Yevesss Begteng Budeva, 2000, bal 39



memburuhkan penyelesaian karena apabila dibiarkan akan menjadi ancaman terhadap
keamanan dan polidk Internasional ™

Selanjutmva Lewis Loser berpendapat bahwasannya konflik yang terjadi dalam
suan masyarakat tdak perlu ditakut, tidak perlu dianggap suatu vang bersifat
patologis. Malah konflik mempunyai fungsi yang sangai penting bagi masyarakat
dalam perubahan sosial. Pendapat bahwasannya konflik mempunyai fungsi penting
dalam masyarakat yang dikemukakan oleh Lewis Loser, yang berfungsi sebagai
berikut :

1. Konflik adalah bentuk interaksi

2. Konflik dapat merupakan cara atau alat untuk mempertahankan,
mempersatukan, mempertegas sistem sosial yang ada.

3. Dengan adanya konflik dalam setiap masyarakat sering kali berkembang satu
alau beberapa mekanisme untuk meredakan ketegangan yang ada sehingga
struktur masyarakat sebagai keseluruhan tidak terancam.”

Konflik secara sosial merupakan bentuk interaksi yang melibatkan individu,
kelompok maupun negara. Dalam perspektif sosiologi menurut Gillin and Gillin,
bahwa “ Konflik adalah suatu proses interaksi sosial yang merupakan bentuk oposisi
dari keragaman (operational processes) atau disebut interaksi yang disosiatif”.
Sementara itu Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa “:Konflik adalah suatu

proses sosial di mana individu atau kelompok manusia berusaha untuk memenuhi

= Marpung, Rusdi, Konflik Mudtikufner, Bogor: Grafika Mardi Yuana, 2000, hal 32
* Maria E. Pandu, Konflik Sosial Dalam Tinjauan Sosiologi 2000, hal 3
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memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan
ancaman dan kekerasan™ ™

Hal serupa yang dikemukakan oleh Miall : Konflik merupakan aspek
intrinsik dan tidak mungkin dihindarkan dalam perubahan sosial. Konflik adalah
sebuah ekspresi heterogenitas nilai yang keyakinan yang muncul sebagai formasi
yang ditimbulkan dari pertanahan sosial yang muncul heterogenitas dengan hambatan
yang diwariskan.” Konflik seringkali menunjuk pada situasi dalam kelompok
identitas daro manusia (apakah itu kesukuan, etnik, bahasa, agama, sosial, budaya,
ekonomi, politik dan sebagainya), yang melakukan sesuatu secara sadar dalam
keadaan bertentangan antara satu dengan yang lain kelompok identitas manusia
dengan tujuan untuk mengejar kepentingan-kepentingan tertentu.

Pada tataran studi ilmu hubungan Internasional, secara garis besar konflik
dapat dikategorikan menjadi dua kelompok besar, yaitu konflik antar negara
(intersate) dan konflik dalam-negara (imfrasfate). Secara sederhana kedua konflik
tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut : Konflik Inferstate adalah konflik antara
dua atau lebih negara berdaulat. Sedangkan, konflik frirastate adalah konflik antara
faksi-faksi dalam sebuah negara.

Pada mulanya konflik Jurerstate (antar negara) merupakan salah satu fokus
utama dalam dunia Internasional. Namun, setelah berakhimya perang dingin kuantitas

dan kualitas konflik Intrastate mengalami pengikatan secara drastis. Peningkatan ini

* Soerjono Sockanto, Soriologi Suatu Pengantar, Jakarta: Rajawali Press, 2000, hal. 106
* Rambsbothan Miall dan Woodhouse, Resolusi Damai Konflik Kontemporer, Jakarta; PT. Raja
Cirafindo Persada; 2000, hal, &



juga diikuti juga oleh akibat-akibat yang ditimbulkan dan aktor-aktor yang terlihat di
dalamnya.

Sebuah konflik ntrastate atau konflik antara faksi-faksi dalam sebuah negara
bukan tidak mungkin akan melibatkan negara tetangganva mendukung salah satu
pihak yang berkonflik. Jika negara tetangganya menganggap bahwa konflik tersebut
Jjuga mempertaruhkan kepentingan nasional negara tersebut.

Konflik di Thailand Selatan adalah konflik Jnrrastate yang kompleks dalam
aspek agama, etnisitas dan politik sehingga mempengaruhi segala aspek bidang di
Thailand. Konflik ini bersumber dari wumbuhnya sikap anti pemerintahan pusat vang
dilskukan oleh muslim di Selatan Thailand diakibatkan banyak hal sepert
kesemjangan ekonomi dan kebijakan asimilasi yang diharapkan oleh kersjaan Thai,
mentmbullan pro dan kontra terhadep kebijzkan tersebum

hesemangen ini telah berlangsimg puluhen tahum, bel ini seperti yamp
Shermiisien olsh Edwer Azer dengen worimya mengenai konflk sosial vanp
hersrm-rw meoacted social eorrfiin (PSC), memvaisken bebwa "Kooflk
pergsiuan Befws suam pemerimtahen ddsk lengsung ddsk pralkiis lasi ook
dijalankan™

Konsep di atzs cukup relevan bila melihat latar belakang konflik di Thailand

Selatan yang sejak tahun 1902 sampai pada pertengzhan tahun 2007. aksi-aksi

* Badms Shcieh, Minoritar Musiim, Korglik Dan Rekonsilizsi Di Thatland Selatan
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kekerasan dan teror, pembunuhan, penculikan dan peledakan bom terus-menerus ™

mewarnai suasana di empat Provinsi di Thailand Selatan termasuk Provinsi Sangkla
telah mengakibatkan lebih dari dua ribu korban jiwa yang tewas.

Konflik kekerasan dalam politik Internasional dan konflik tanpa kekerasan,

sasaran konflik yang dapat dibagi dua dalam garis besamnya : Pertama, konflik

dengan sasaran keseimbangan (balancing objective conflict) yang bertujuan
untuk mencapai keadaan seimbang, mengenai  suatu  masalah  yang
dipertentangkan™ >’

Konflik yang terjadi dapat berwujud perlawanan bersenjata (oleh pihak yang
menentang atau yang memberontak) dan penumpasan dengan kekerasan (oleh
pemerintah), bisa pula hanya konflik pada tataran elit politik dan tanpa menggunakan
kekerasan bersenjata. Ted Robert Burr dalam tulisannya "Why Men Rebel”
mengemukakan bahwa :

Bisanya konflik dengan menggunakan kekerasan terjadi dalam suatu
masyarakat karena adanya rasa kekecewaan (frustasi). Frustasi timbul
berkaitan dengan meningkatnya harapan-harapan (expectations) yang tidak
terpenuhi atau tidak terakomodasi dalam suatu sistem politik (suatu
masyarakat atau negara). Frustasi menimbulkan perasaan tertindas oleh
kelompok lainnya atau oleh pemerintah, lalu berlangsunglah konflik termasuk
konflik dengan menggunakan kekerasan™ ™

Suatu konflik terbuka tidak langsung muncul ke permukaan tanpa melalui
suatu tahapan-tahapan peningkatan ketegangan (eskalasi konflik). Beberapa peneliti
masalah konflik memberikan tahapan-tahapan yang agak berbeda namun pada
dasarnya memiliki alur yang sama, misalnya menurut Miall Ramsbotham dan

Woodhouse ada beberapa tahapan yang terjadi dalam proses konflik, yaitu :

" Dahlan Nasution, Politik fnternasional: Konsep dan Teori, lakarta: Remaja Karya, 1991, hal. 54
® Analisis CS1S Tahun XXX/ 2001, Mo 3, Him 146
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- Situasi damai yang stabil yakni tingkatan tertinggi stabilitas politik dan

legitimasi rezim.
Situasi tekanan politik, yakni timbulnya tingkatan hambatan sistemik dan

meningkatnya perpecahan sosial politik.

. Konflik politik dengan kekerasan yakni tekanan naik menjadi “krisis politik™

karena ada “erosi legitimasi politik pemerintah nasional” yang secara kasar
dikuantifikasikan dalam artian jumlah orang-orang yang terbunuh, termasuk
konflik dengan jumlah sampai dengan 100 orang.

Konflik dengan intensitas lebih tinggi, kekerasan dan konflik bersenjata
terbuka diantara kelompok-kelompok faksional. Penindasan rezim dan
pemberontakan, dengan 100-999 orang terbunuh setiap tahunnya,

Konflik dengan intensitas tertinggi berupa perang diantaranya kelompok yang
berseteru danfatau kerusuhan massal dan pemindahan sektor-sektor penduduk
sipil dengan 1.000 penduduk atau lebih yang terbunuh.®

Sementara itu, Erik Brahm juga memberikan tahapan-tahapan konflik yang

lebih S]f:lﬂﬁlflll, di mana Erik Brahm mgmbagi proses konflik ke dalam 8 hilﬂp.ﬁ,ﬂ I:HJ'

vaitu ;

F &

A

No conflict
Situasi damai tanpa konflik.

Latent conflict

™ Miall et al. Resolusi Damai Konflik Kontemporer: Menyelesaikan, Mencegah, Mengelola, dan
Mengubah Konflik Bersumber Politik, Sosial, Agama dan Ras. (Jakarta, 2000), hal. 34
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Latent conflict muncul ketika individu-individu kelompok-kelompok
ataupun negara memiliki perbedaan yang mengusik. Namun, perbedaan itu belum
cukup besar untuk membuat salah satu pihak bertindak untuk mengubah situasi
(status guo). Latent conflict bisanya disebabkan perbedaan kondisi ekonomi dan
akses pada sumber-sumber kekuasaan (politik).

3. Emergence

Setelah beberapa lama konflik pada tahapan Lateth conflict akan mulai
muneul ke permukaan jika rasa marah dan frustasi dari salah satu kelompok sudah
tidak terbendung lagi. Tahap Emergence merupakan situasi dimana konflik
pertama kali muncul, tetapi secara sporadis atau intensitasnya rendah.

4. Escalation

Pada tahapan ini, konflik sporadis yang muncul pada tahapan Emergence
mengalami peningkatan intensitas. Jika konflik mencapai tahapan ini maka akan
semakin banyak orang atau pihak yang terlibat, Masing-masing pihak atau
kelompok yang terlibat masing-masing pihak atau kelompok yang terlibat mulai
melakukan konsolidasi kelompok.

3. Stalemate (Hurting)

Tahapan ini merupakan puncak atau klimaks dari suatu konflik. Dimana
konflik mencapai situasi equilibrium antara kelompok-kelompok yang berkonflik.
Pihak-pihak yang berkonflik menyadari bahwa mereka tidak dapat memenuhi

kebutuhannya secara keseluruhan dan tidak mampu melanjutkan konflik karena
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biaya yang sangat tinggi (sumber daya), perubahan aliansi maupun kegagalan
taktik konflik.
6. De-Escalation/Negotiation

Pada tahapan ini, kelompok-kelompok yang berkonflik mulai melunakkan
sikap dan tuntutannya pada pihak lain. Karena pihak yang berkonflik mulai
menyadari bahwa tujuan ataupun tuntutannya tidak akan dapat terpenuhi
seluruhnya dan mulai mencari jalan damai secara konstruktif, Intensitas konflik
mulai menurun meskipun tidak sepenuhnya berhenti,
7. Dispuie Settlement/Resolution

Pada tahap ini, pihak-pihak yang berkonflik memunculkan sebuah tujuan
bersama (uniting goad) tetapi di lain pihak, hal ini Juga akan memunculkan
beberapa pihak atau faksi di dalam kedua pihak yang merasa tidak puas dengan
hasil yang dicapai dari kedua kelompok. Kelompok-kelompok yang berkonflik
akan mulai saling mengakomodir tuntutan masing-masing meskipun tidak secara
keseluruhan. Tahapan ini biasanya ditandai dengan adanya kesepakatan berupa
perjanjian damai.
8. Post-Conflict Building and Reconciliation

Meskipun menyelesaikan damai dalam perjanjian damai telah disepakati
oleh kedua belah pihak. Namun, hal ini hanya terjadi pada tataran elit politik

mja_:m

® Eri- eahm “Conflict Stages. ™ Beyond Imtraciability Organization
www. Beyondintractability. Org/m/conflict stages jsp
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Realitas di lapangan menunjukkan hahwa harapan-harapan konflik tidak harus
ataupun selalu mengikuti pola linear seperti di atas, karena pada kenyataannya p-ql&
pola konflik dewasa ini sangatlah dinamis. Sebuah negosiasi konflik tidak harus
dilakukan setelah terjadinya stalemate konflik. Namun, dapat juga dilakukan
bersamaan dengan eskalasi konflik untuk mencegah biaya vang lebih tinggi jika
konflik mencapai klimaks.

Ada bermacam-macam hal yang dapat memicu timbulnya suatu konflik. Dari
sudut pandang ilmu politik. konflik dapat terjadi akibat adanya kemajemukan
honzontal dan kemajemukan vertikal. Kemajemukan horizontal yang dimaksud di
sini adalah struktur masyarakat vang majemuk secara struktur seperti suku bangsa,
daerah. agama dan majemuk secara sosial dalam arti perbedaan pekerjaan dan profesi
sepertl petani, buruh, pedagang, pengusaha dan lain-lain. Sedangkan kemajemukan
secara vertikal adalah struktur masyarakat yang terpolarisasikan menurut pemilihan
kekavaan, pengetzhuan dan kekuasaan ¥

Kegagalan pemerintsh Thailand dalam mengakomodasi seluruh kebunihan
desar rzivamva w2lah mepgecewszkan sebegian plhak khususnya kaum Melavw
Mysiim, yeng ekhimya memicn dmbulova kenfiik separsss antara pemerinm=h
Theiland den kefompok gereken seperatizme & Thailand Selatsn,

Sornber deri konflik teriemk dalam hubunmesn anmra sisem pegars-pegara

kefengsean pegara i sendini yang dilandasi oleh beberapa konssp egoseniris

fepentingsn  sendini), Yafiu aspires vk mempermhbanksn  dan

meningiatcen kekpatan dan kedudukan pegara dalam hubwmgsnova denssn
negara lain Sifat den hekilG deri kepentingsn dan sesaran-sssaram vang

! Ramlan Surbakti Memahomi ffeew Poloit (Teoes 1990 kal 15]-152
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wreakup dalam  kebijakan nasional dari negara-negara mempunyaf
kecenderungan menimbulkan konflik 2

Sementara itu Sieinbach mengemukakan bahwa penvebab munculnva konflik
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Daart tewri di gt kit dupat menemukan akar dari kekerasan adalah ketidakadilan
sebagai seguls bentuk kekerasun atu konflik seperti halnya dengan konflik yang
terjadi di Thailand Selatan yang disebabkan karena adanya sikap diskriminasi yang
dilakukan oleh pemerintah pusat Thailand terhadap masyarakat muslim Thailand
Selatan sehingga terciptalah kesenjangan sosial yang sampai perkembangannya
belum mampu mengartikulasikan kepentingan masing-masing antara kedua belah
pihak, sehingga aksi kekerasan masih terus berlanjut.

C. Konsep Keamanan Nasional

Berakhimya perang dingin telah membuka era baru dalam pemahaman
tentang keamanan. Definisi keamanan pasca perang dingin tidak lagi bertumpu pada
konflik ideologis antara Blok Barat dan Blok Timur, Namun, kini definisi keamanan
meliputi soal-soal ekonomi, pembangunan, lingkungan, hak-hak asasi manusia,
demokratisasi, konflik etnik dan berbagai masalah sosial lainnya.

Pasca perang dingin keamanan tidak lagi diartikan secara sempit sebagai
hubungan konflik atau kerjasama antar negara (inter — state relations), tetapi juga
berpusat pada keamanan untuk masyarakat. Ini artinya soal-soal yang dulu dipandang
sebagai urusan internal suatu negara seperti lingkungan hidup, semakin memerlukan
kerjasama dengan negara lain dalam cara mengatasinva.

Etnis, konflik antar negara maju dan negara terbelakang, pelanggaran hak
azasi manusia oleh rezim otoriter yang dibarengi oleh makin pesamya proses

dobalisasi dan perkembangan teknologi informasi menyadarkan para penempuh
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Srudi Hubungan Intemasional, bahwa makna keamanan telah pesar berkembang
seiring dengan proses peradaban manusia. Akibamya penyelesaian keamanan yang
lebih mengedepankan kekuatan militer dianggap hanya memberikan keamanan unmuk
sebaglan orang. sementara di lain pihak sebagian lainnya merasa terancam
penderitaan dan ketakutan,

Konsep keamanan adalah konsep yang masih diperdebatkan (conrested
concept), yang mempunyai makna berbeda bagi aktor yang berbeda, hal ini
disebabkan makna konsep keamanan makin luas yang didorong dengan
meningkatnya interdependensi dan semakin kompleksnya jaringan hubungan antar

bangsa (infernational relations) dalam era globalisasi.

Seringkali kita juga terjebak dalam memandang keamanan nasional (national
securify) dengan keamanan dalam negen (internal security) karena memiliki makna
serta aklor yang berbeda. Keamanan dalam negeri menitikberatkan pada
terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum serta
terselenggaranya perlindungan, penngayoman dan pelayanan masyarakat serta
terbinanya ketentraman masyarakat dengan menjunjungtinggi HAM. Sedangkan
keamanan nasional adalah konsep yang terdiri dari elemen warga negara, lembaga
pemerintahan serta kedaualatan dan keutuhan negara. Sehingga dapat diartikan bahwa
keamanan nasional sebagai upaya politk pemerintah yang bertujuan untuk
menciptakan kondisi aman bagi terselenggaranya pemerintahan dan kehidupan

berbangsa dan bermegara sehingga mampu meraih twjuan dan kepentingan nasional

Lad
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Secara tradisional, konsep keamanan selama ini memang hanya merujuk pada
sifat ancaman yang bersifat militer semata dan memfokuskan pada aspek negara,
dalam konteks ini, hirauan utama pembahasan ancaman baik tradisional dan non
tradisional, juga mengacu pada definisi ancaman terhadap keamanan.

Richard Ullman, misalnya, mendefenisikan ancaman keamanan, sebagai

berikut: ...... a threat to national securily is an action or sequence of events
that (i) threatens drastically and over a relatively brief span of time to de_grmde the
quality of life for the inhabitants to narrow the range of policy choices available to
the government of siate or to private, non-governmental entities (persons, groups,
corporations) within the state.”

Isu-isu yang mengancam kelangsungan hidup suatu unit kolektif atau prinsip-
prinsip yang dimiliki oleh unit kolektif tertentu akan dipandang sebapai ancaman
eksistensial. Untuk itu diperlukan tindakan untuk memprioritaskan isu tersebut agar
ditangani sesegera mungkin dan menggunakan sarana-sarana yang ada untuk
menangani masalah tersebut. Berdasarkan kriteria isu kemana, Buzan membagi
keamanan ke dalam lima dimensi, yaitu politik, militer, ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Tiap-tiap dimensi keamanan tersebut memiliki unit keamanan, nilai dan

karakteristik survival dan ancaman yang berbeda-beda *®

¥ Banyu Anak Agung, Penganiar llmu Hubungan Internasional, PT Remaja Rosdakarun: Bandung
2005. Him. 121-122

* Ihid, him 122
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Dimensi pertama yang perlu kita ketahui dari konsep Keamanan adalah “The
origin of threats”. Bila pada masa perang dingin, ancaman-ancaman yang dihadapi
selalu dianggap datang dari pihak luar / eksternal sebush negara maka pada masa
kini, ancaman-ancaman dapat berasal dari domestik dan global. Dalam hal ini,
ancaman yang berasal dari dalam negeri biasanya terkait dengan isu-isu primordial
seperti etnis, budaya dan agama. Konflik vang terjadi di Thailand Selatan juga
diperuncing oleh karakteristik geografis (faktor alam dan sosial). Berbagai tindakan
kekerasan (separatisme) yang dipicu oleh sentimen etnhonasionalis yang terjadi di
berbagai wilayah di Thailand telah pula menyedot perhatian nasional bahkan
internasional.

Dimensi kedua adalah “The nature of threats”. Secara tradisional, dimensi ini
menyoroti ancaman yang bersifat militer, namun berbagai perkembangan nasional
dan internasional sebagaimana disebut di atas telah mengubah ancaman menjadi jauh
lebih rumit. Dengan demikian persoalan keamanan menjadi Jauh lebih komprehensif
dikarenakan menyangkut aspek-aspek lain seperti ekonomi, sosial, budaya,
lingkungan hidup dan bahkan isu-isu lain seperti demokratisasi. dan HAM.*

Sebagaimana yang dikemukakan Peter Chalk, fenomena global kontemporer
diwarnai oleh “Fenomena abu-abu™ (Grey Area Phenomena). Fenomena ini secara
longgar dapat didefinisikan sebagai “ancaman-ancaman terhadap keamanan stabilitas
nasional dan imernasional yang diakibatkan dari proses-proses interaksi aktor negara

dan non negara.

* Loc.cit, Banyu Anak Agung, hlm 123-124




BAB 111
GAMBARAN UMUM GERAKAN SEPARATIS ISLAM PATTANI

DI THAILAND SELATAN

A. Profil Gerakan Pattanj

L. Sejarah Berdirinya Gerakan Separatis Pattani

Pada awalnyva Pattani adalah kerajaan Islam yang berdaulat. Dengan
kekayaan alam yang dimiliki seperti, emas, timah, laka, kapur barus, perahu dan
emboni serta ditunjang dengan pelabuhan terbaik di Semenanjung Malaya. Pattani
merupakan daya tarik tersendiri bagi berbagai bangsa untuk melakukan
perniagaan di wilayah tersebut. Mulanya hanya bangsa Cina, India dan Arab vang
melakukan aktifitas di pelabuhan Pattani, Namun pada tahap berikutnya bangsa-
bangsa barat seperti Protugis, Belanda, Inggris dan Perancis turut bemiaga serta
mendirikan institusi-institusi perdagangan dan industd. Misalnya Belanda
mendirikan suatu kantor perdagangan pada tahun 1602, Portugis pada tahun 1610
serta Inggris dua tahun kemudian,

Pada masa itu, Pattani menikmati kebebasan dan kemakmuran yang
bersumber dari pendapatan di bidang perdagangan dan aktivitas yang
mengikutinya. Pattani merupakan kerajaan merdeka, dalam arti mempunyai
struktur politik, sosial, budaya dan ekonomi sendiri sesuai dengan kultur
Melayunya dan [andasan agama Islam yang diamnt kerabat kerajaan dan

masyarakat. Masa ini merupakan masa keemasan dari Pamani Raya.




Disamping bangsa-bangsa barat, bangsa lain juga yang berambisi untuk
mendapatkan pengaruh dari Pattani adalah kerajaan Thai (Siam). Berbeda dengan
bangsa lain yang lebih berorientas terhadap masalah perdagangan. Kerajaan Thai
memandang Pattani sebagai area yang harus terhimpun dalam kerajaan Thai,
sebagai sebuah teritori politik. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa kali
penyerbuan yang dilakukan Kerajaan Thai terhadap Pattani. Invasi pertama kali
dilakukan oleh Suan Maharaj Pattani pada tahun 1603 Phranare, kemudian
dilanjutkan oleh penggantinya yaitu Rama I pada tahun 1786 dan Rama IT]
tahun 1832,

Penyerbuan-penverbuan tersebut menyebabkan kekuatan Pattani Raya
melemah dan berakhir dengan takluknya pada kerajaan Thai pada akhir abad 18,
Wilayah tersebut kemudian berubah statusnya dari sebuah negara yang
independen menjadi kerajaan tributary. Sebagai bentuk penverahan Pattani
terhadap Thai, Raja dan para bangsawan diwajibkan mengirimkan bunga Mas
(semacam upeti berbentuk pohon vang terbuat dan emas dan perak) setiap dua
setengah tahun sekali kepada Raja Thai yang bertahta di Bangkok. Namun
demikian meski takluk pada Bangkok, Patiani bukan merupakan bagian integral
dari kerajaan Thai. Secara cultural Panani tetap otonom., tata cara pemerintahan
dan pengaturan kehidupan sosial budava tetap didasarkan ams sandi-sandi
kebudayaan Melavu dan agama Islam. Institusi-institusi keislaman seperti mesjid,
pondok dan qadi tetap berdii kokoh. Kesemuanva ini menunjukkan bahwa

Pamani dulu merupakan salah samu pusat penyebaran agama Islam di Asia
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Tenggara. Akibat perkembangan kolonialisme yang semakin kuat di Asia
Tenggara, Kerajaan Thai merupakan pembaruan administratif kerajaan demi
keamanan dan efisiensi urusan negara. Selama ini struktur kerajaan Thai hanya
berbentuk sekumpulan kerajaan kecil yang dipersatukan secara loggar tanpa
memiliki suatu pusat kekuasaan yang tersentralisir, Sehingga kerajaan merasa
perlu untuk mengkonsolidasikan kekuasaan dan menyatukan satuan-satuan politik
vang terpisah.

Raja Chulalogkorn (1868-1910) menginginkan suatu sistem administrasi
baru berdasarkan pertimbangan keamanan nasional dan efisiensi urusan negara.
Maka dibentuklah suatn sistem administrasi terpusat, vang menggantikan
gabungan propinsi-propinsi yang longgar dan kerajaan Vassal, Reorganisasi yang
dilakukan antara tahun 1892 sampai dengan 1910 tersebut dilakukan dengan
membentuk sebuah sistem administrasi propinsi (the Saphuban) dan terpusat yang
menyerupai konsep Inggris pada kerajaan-kerajaan Melayu di sebelah barat Thai.

Seiring dengan perubahan di atas, pada tanggal 20 Desember terjadi
peristiwa penling bagi perjalanan sejarah bangsa Pattani. Pada tahun tersebut
ditandatanganinya Perjanjian perbatasan antara wilayah jajahan Inggris di
Semenanjung Malaya dengan kerajaan Thai. Hasil dari kesepakatan tersebut
pihak Inggris mengakui bahwa Pattani dengan tiga Propinsi Melayu yang lain

(Yala, Narathivat dan Satun) secara definitif menjadi bagian dari kerajaan Thai.
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Keempat propinsi tersebut berada dalam satu pengawasan mounthoun
Pattani. Secara resmi propinsi Melayu yang dulunya merupakan wilayah Pattani
Raya kemudian menjadi bagian integral kerajaan Thai. Dengan terjadinya dua
peristiwa tersebut yaitu diterapkannya sistem administrasi propinsi dan
disepakatinya perjanjian Thai, bangsa Pattani mulai memasuki suatu unit politik
yang sama sekali berbeda. Sejak terbentuknya satuan administrasi bary tersebut
otonomi budaya orang Melayu Muslim mulai terancam. Pemerintah Kerajaan
Thai mulai melakukan berbagai program pembaruan yang bertujuan untuk
menggantikan identitas apama dan cultural orang Melayu Muslim dengan
Budhaisme.

Lahimya gerakan kemerdekaan Pattani di Thailand Selatan berawal sejak
masyarakat Melayu-Muslim terintegrasi dalam negara Thai. Mereka sangat
menentang kebijakan asimilasi yang diterapkan pemerintah Thai. Bentuk
perlawanan bersifat pasif sedangkan ledakan kekerasan hanva terjadi apabila
kondisi sanpat memburuk bagi eksistensi identitas mereka. Pada awalnya
pimpinan pemberontakan terdiri dar kaum ulama dan keturunan bangsawan.
Namum sejak decade 1970-an, terjadi perubahan pola dan aktor-akior yang terlibat
didalamnya. Aktor yang memimpin gerakan adalah tersebut lebih agresif dan

canggih dalam mengorganisasikan dan menyusun strategi pergerakan.*

¥ Mengunjungi Pattani, Jantung Komunitas Muslim Melayu Di Thailand Sedang Bergolak
Indonesia Irib, Ir/ index. PhpZoption = com_content & task = view & id= 1925 diakses tg] 4 Juni
2008
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Sejarawan dari Barat Muhamad Ali, Kandidat doktor sejarah University of
Hawaii at Manoa, Amerika menguraikan secara garis besar sejarah perjuangan
nasionalisme Muslim Patani dibag menjadi tiga periode: masa Raja Rama |
(1785-1867), pembangunan sistem birokrasi Raja Rama V (1868-1931), dan
perubahan monarki absolut kepada monarki konstitusional (1932-sekarang).
Bahwa perubahan monarki absolut kepada monarki konstitusional 1932 atau
dinamakan ‘Revolusi Siam® tidak ada perubahan bagi Melayu Patani apa yang
diinginkan, orang Melayu di wilayah Patani terus hidup dalam keadaan tertekan
dan terus menderita *'. Pemerintah Inggris juga pernah mendesak Pemerintah
Thailand di Bangkok untuk menghentikan ketidakadilan di provinsi-provinsi
Selatan Thailand itu. Namun, solusi-solusi yang diupayakan Bangkok tidak cukup
berhasil.

Masyarakat Thailand selatan yang mayoritas Muslim sejak lama merasa
dikucilkan oleh Bangkok. Mereka mengeluh kurangnya perhatian dari
pemerintah, perilaku diskriminatif dan minimnya peluang pendidikan dan karier
yang mereka peroleh. Penduduk Muslim yang jumlahnya sekitar enam juta jiwa
terkonsentrasi di empat provinsi: Marathiwat, Pattani, Songhkla dan Yala.
Umumnya daerah-daerah ini tidak semakmur Thailand tengah. Secara fisik
penduduk selatan memiliki raut yang lebih mirip orang Melayu.

Dalam sejarah, provinsi-provinsi selatan ini merupakan bagian dar

Kerajaan Pattani, sebuah wilayah Melayu yang semi otonom dan mengadopsi

" Thailand Selatan Dalam Geostrateg, Kampas 04 Desember 2007; lihat hitp:/fwww kompas, com
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Islam sejak pertengahan abad ke-13, Pada tahun 1902 daerah itu dianeksasi
Kerajaan Thailand, Bahwa penduduk yang hidup di selatan memiliki banyak
kesamaan adat dan kebiasaan dengan tetangganya, Malaysia. Mereka berbicara
bahasa Yawi, sebuah dialek Melayu, dan menganut agama Islam,

Di negeri ini, berdiri sebuah mesjid yang menjadi lambang Islam, vaitu
Masjid Pintu Gerbang atau disebut juga Masjid Kerisek. Masjid ini berada di
depan pintu gerbang Istana Negara dengan lebar 15,10 meter, panjang 29,60
meter dan tinggi 6,5 meter. Tentara Thailand pemah membakar masjid bersejarah
ini sebanyak tiga kali, namun hingga sekarang masih bisa bertahan. Masjid Pintu
Gerbang ini menjadi penghulu masjid-masjid lainnva di Thailand selatan yang

jumlahnya sekitar 1.395 (tahun 1987).

Pada tahun 1935 masjid Pintu Gerbang diangkat menjadi situs negara dan
dilarang untuk dijadikan sebagai tempat ibadah. Tentu saja umat Islam tidak man
menerima keputusan pemerintah tersebut. Berbagai upaya terus dilakukan,
hingga demonstrasi besar-besaran pada tahun 1988 menuntut agar masjid
lambang umat Islam tersebut diizinkan dijadikan tempat ibadah kembali,
Hasilnya, pemerintah memutuskan bahwa masjid tersebut tetap menjadi situs
negara, tetapi boleh dijadikan sebagai tempat ibadah.

Mesjid lain yang menjadi syiar Islam di Thailand adalah Masjid Shalahudin
Al Ayubi dan Masjid Kulusei. Masjid Shalahudin Al Ayubi adalah sebuah masjid

yang terletak di Nahofi. Arsitektur banguman masjid ini memiliki kesamaan
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dengan masjid Madinah dengan dihiasi menara setinggi kira-kira 25 meter.
Nama Shalahudin Al Ayubi diambil untuk mengenang kemenangan beliau

sebagai panglima Islam dalam Perang Salib pada abad ke-12 M.

Sedangkan Masiid Kulusei adalah sebush masjid vang menvimpan
legenda.  Masjid ini hingga sekarang pembangunannya tdak rampung,
disebabkan adanva persengketaan antar kelusrga dan anwmr suku yang cukup
serius. Pada abad ke-16 M. masjid ini diangm oleh sevrang China Budha vang
kemuctan masuk Tsiam. Sebeium masck Isfam. i pernak bersadzer beirwa jika

menmd sevring musim varg mer don pold merfwrern mos TR it
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sedikit. Kreativitas itulah yang membuat komunitas muslim tersebut tetap
sejahtera secara ekonomi walau secara politik dan sosial didiskriminasi.Tetapi
celakanaya kelompok lain yang ada dalam negeri itu bukan diangap sebagai
kekayaan kultural, yang kemudian dijaga dan dikembangkan, serta dilibatkan
dalam berbagai aktivitas masyarakat dan kenegaraan di negeri yang telah
berdemokrasi itu. Bila kenyataan seperti itu demokrasi hanya untuk bangsa Thai
Budha, belum untuk bangsa secara keseluruhan. Sebaliknya mereka malah
dianggap duri dalam daging, yang kalau dapat harus dienyahkan. Kalau dilihat
tingginya frekewensi kekerasan yang dilakukan pemerintah pada bangsa Pattani,
maka nafsu untuk pelenyapan it sungguh terjadi.Umat Muslim Pattani tidak
berdiam diri. Mereka senantiasa berupaya untuk mandiri, terutama untuk

mengembangkan kehidupan sosial dan ekonomi.

Demikian pula di bidang pendidikan agama. Bahwa Pondok Patani, atau
pondok di Thailand Selatan secara keseluruhan boleh dikatakan sama dengan
pesantren di Jawa atau tempat-tempat lain di Indonesia pada 1950-an atau 1960-
an sebelum pesantren mengalami modernisasi. Pondok Patani, umumnya masih
sangat tradisional, bagi kaum Melayu Muslim Thailand Selatan lebih daripada
sekadar lembaga pendidikan Islam, tapi juga merupakan salah satu identitas

keagamaan dan kultural.
Pesantren yang terdapat di Thailand bertumpu di Selatan Thailand,

khususnya Pattani, Yala dan Narathiwat. Yang paling banyak di Pattani. Disana di
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sebut pondok. ini i
po Namun pondok ini berfungsi sebagai insitusi pengajian agama < 3

tradisional. Bahwa di Selatan Thailand terutama Parttani adalah pusat
kegemilangan tamadun Islam dimana disana terletak pusal-pusat pengajian Islam
terkenal.

Menurut Azyumardi Azra bahwa tradisionalisme pondok Patani
mempunyai sejarah panjang. Kaum Muslimin Melayu Patani mengklaim, pondok
merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di nusantara, meski sumber-sumber
sejarah umumnya menvebutkan, Islam datang dan berkembang di wilayah ini
baru pada abad ke-16. Terlepas dari kondisi itu, pondok Patani menginmkan
lulusan terbaiknya ke Haramayn yang kemudian menjadi ulama besar sepert
Daud bin Abdullah al-Patani (abad ke-19), Ahmad bin Muahammad Zawvn al-
Paaai. dan Zayn al-Abidin bin Muhammad al-Patani (abad 20). Mereka juga
punva pondok sebagai asas untuk memainkan peranan sebagai pendakwah dalam
menyebarkan sviar islam sendiri.

Di Thailand tokoh-tokoh terkenal dalam bidang agama biasanva mereka
pomva  pesamteren  tersendiri. | Sekolah tersendiri, Haji  Sulong
jus= pengesas sekolzh agama atau madrasah dalam benmk pengajian agama
Belizufuga pengesas sekolah pondok. selain daripada tokoh yang lain.

Hzii Sulomg wlah mendirkan Madrasah al-Mu'aruf al-Wamniah
Bsosimssemm madmssh ini tidak dapat berizhen lama setelsh diperimah mmp
ciely pitek berkusea Siam. Dengan penumpen madrasah tersebut, Haji Sulong
meisd mengsiar di Masjid Panani dalam bidang ilmon Usuluddin dan Tafsr
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Huraian-huraian beliau dalam tafsir adalah sesuatu yang baru bagi masyarakat
Patani yang biasa mendengar tafsiran cara Baidhawi dan cara lain saja. Tafsir
beliau dikatakan sangat menarik, progresif dan berani sehingga menyebabkan
orang ramai tertarik untuk menghadiri kuligh-kuliahnya,

Pendidikan nasional di wilayah selatan Thailand dilakukan menurut pola
pikir pusat, yaitu dengan memasukkan sistem pendidikan ‘Barat’ dengan tujuan
modernisasi dan pendidikan budaya mayoritas Thailand, termasuk ajaran Buddha,
Sementara sejak lama orang Melayu telah memiliki sistem dan budaya pendidikan
pondok yang menekankan pentingnya agama Islam, budaya Melayu, bahasa Arab,
dan ilmu-ilmu tradisional lainnya. Meskipun pemerintah Thailand cukup sensitif
dalam kebijakan pendidikan di wilayah selatan, pendidikan masih dipaksakan
dengan bahasa Thailand oleh biksu-biksu Buddha dengan ajaran Buddha sebagai
isinya.

Pada saat-saat tertentu anak-anak sekolah pun harus menyanyikan lagu-
lagu bernafaskan Budha dan kepada guru harus menyembah dengan sembah
Budha. Kementrian Pendidikan memutar balik sejarah (fakta) : dikatakannya
bahwa orang Islam itulah yang jahat ingin menentang pemerintahan shah di Siam
dan menjatuhkan raja. Dengan ini, bagi mereka yang memilih mengikuti jalur
pendidikan modern, ada kekhawatiran akan menjadi terasing dari kondisi sosial
masyarakat sendiri. Di tengah belantara yang minip anarki tersebut, satu-satunya
benteng pertahanan rakyat adalah berlindung di bawah payung afiliasi etnis, yakni

identitas Melayu dan Islam. Maka, tidak heran, pondok pesantren tetap menjadi
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Favorit orang tua dalam menyekolahkan anaknya. Sementara sekolah modern

yang sekuler dilihat scbagai representasi Pemerintah Thailand, Kehaditannya
dianggap sebagai ancaman terhadap bangsa Melayu dan Islam.

Walau demikian, pemerintah Thailand tetap berusaha untuk dapat
menggabungkan pendidikan modern dan agama ke dalam satu wadah, Sementara
beberapa wilayah Muslim, masih mempertahankan keberadaan pondok pesantren
tradisional yang terlepas dari pemerintah. Di Pattan; misalnya, ada sekitar 295
pondok dan 93 diantaranya tetap mempertahankan sistem pendidikan tradisional.
Kini tentu saja ditemui, semakin banyak anak-anak muda Melayu di wilayah
selatan Thailand mengenyam pendidikan nasional Thailand, belajar bahasa
Thailand, di samping menggunakan bahasa Melayu mereka, Sebagian mereka
juga menikmati mobilisasi vertikal karena pendidikan mereka itu. Namun, tidak
semua, dan masih sebagian besar warga Melayu di selatan, berkeberatan dengan
program Siamisasi atau Thailandisasi Melayu.

Bagi orang-orang Islam tidak diperbolehkan mempunyai partai politik yang
berasas Islam bahkan segala organisasi pun harus berasaskan: ‘Kebang-saan’.
Pemerintah pun membentuk semacam pangkat mufti yang dinamakan Culamantri,
biasanya yang diangkat itu seorang alim yang dapat menjilat dan dapat memutar
balik ayat sehingga ia memfatwakan haram melawan kekuasaan Budha.

Pada saat-saat tertentu Pemerintah Bangkok mempamerkan pula segala
persenjataan berat, alat-alat militer, Akatan Darat, Akatan Laut, maupun Akatan

Udara. Lalu mereka mengundang ulama Islam, Majlis Agama Islam Wilayah,
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Ustaz-ustaz. dan aktivis-aktivis Islam untuk melihat-lihat, dengan harapan akan

tumbuh rasa takut dengan mempunyai kekuatan oleh kerajaan untuk rasa ingin
memberontak.

Kini, setelah kerusuhan kembali merebak di Patani atau kawasan Melayu
Muslim di Thailand Selatan dalam dekade terakhir ini, pondok menjadi tertuduh
sebagai tempat pusat perlawanan atas pendekatan keamanan yang dilakukan
pemerintah. Kerajaan Thailand, secara terbuka menyalakan tidak akan
menoleransi pondok seperti itu. Karena itu, ancaman penutupan pondok, langsung
ataupun tidak, bagi kaum Muslimin Selatan merupakan ‘pembunuhan’, genocide,
religius-kultural pada agama, bangsa, dan pada umat Melayu Patani dewasa ini.

Demikian pula dalam menpekspresikan bahasa perjuangan, mercka

berbicara "dalam bahasa yang sama" dengan bahasa politik Pemerintah Thai.
Bagaimana tuntutan dan proses didasarkan atas asas-asas yang diserukan
pemerintah Thai, yaitu kebebasan persamaan, dan jaminan hak-hak politik bagi
Semua warga negara tanpa memandang asal-asul rasa dan etnik.

Selain berjuang di dalam negeri, masalah etnik Melayu-Muslim di Thailand
Selatan sangat gencar diperjuangkan dalam diplomasi Internasional. Para intelek
muda tersebut mempunyai wakil-wakil dalam pertemuan-pertemuan Internasional.
seperti Konferensi Liga Duma Islam, Konferensi Para Menteri Luar Negeri Islam,
Konferensi Islam Asia, dan Konferensi Liga Arab.

Begitu pula dengan esensi tuntutan yang diperjuangkan, bila sebelumnya

terbatasnya pada otonomi dalam urusan keagamaan, kebudayaan dan hukum,
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namun mulai pertengahan 1970.an tuntutannya berkembang, yaitu keinginan untuk

membentuk suatu pemerintahan yang otonom. Dalam memperjuangkan cita-cita
ini, etnik Pattani melakukan pergerakan-pergerakan terutama salah satunya dengan

pemberontakan untuk memisahkan diri dar; kerajaan Thailand,

B. Substansi Gerakan Separatis Pattani
1. Aktor Kunci Gerakan Separatis Pattani

Strategis dan aktor kunci yang digunakan etnik Pattani serta bentuk-
bentuk gerakan ancaman oleh bentuk etnis Pattani dalam melakukan
perlawanan terhadap pemerintah,

Dalam memperjuangkan cita-cita dan etnik Pattani, pergerakan mereka
dapat diklasifikasikan ke dalam 3 kelompok utama yang didasarkan pada
ideologi, struktur kepemimpinan dan keanggotaan, yait :

1. National Liberation Front of Paitani (NLFP)

National Liberation Froni of Pattani (NLFP), merupakan
organisasi separatis paling tua diantara organisasi separatis yang lain,
Tengku Mahyidin-putra Abdul Kadir, sejak 1977.

a Didinkan oleh Tengku Mahyidin-putra Abdul Kadir

b Aspirasi utama organisasi ini adalah "Organisasi Pattani dalam

Federasi Malaysia”™.
¢. NLPP memelihara hubungan yang erat dengan unsur-unsur

konservatif yaitu kelompok utama dan bangsawan Pattani.
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2. Barisan Revolysi Nasional (BRI)

Organisasi berorientasi republik namun cenderung ke arah
sosialisme Islam ini mempunyai tujuan mencetuskan suatu revolusi sosial
dan membebaskan daerah Pattani Raya melalui jalan kekerasan. BRN,
pada tanggal 7 Agustus 1977 membentuk “Tentara pembebasan Rakyat
Muslim™ untuk bertempur secara bergerilya melawan pemerintah Thailand
bersama pasukan gerilya Partai Komunis Thai. BEN telah mengubah
perscalan regional yang hanva melibatkan pemerintah Thai dan minoritas
Melayu menjadi sebuah konflik ideologi yang dapat melibatkan negara-
negara asing (Partai Komunis Cina dan Partai Komunis Vietnam).

3. Pattani United Liberation Organization (PULO)

PULO/PPPP merupakan kelompok gerilya paling efektif dan
paling baik organisasinya. Dibentuk pada tahun 1968 dan menjadi
organisasi induk yang mengkoordinasikan banyak kelompok gerilya.
Struktur organisasi PULO terdiri dari tiga tingkat pimpinan. Tingkat
pimpinan pertama menentukan kebijakan, berlokasi di Makkah, Arab
Saudi. Tingkat pimpinan kedua bertanggung jawab atas urusan politik,
berada di Tumpat, Kelantan (Malaysia). Tingkat pimpinan ketiga adalah
pimpinan operasi militer. Oleh karena itu, Pulo merupakan organisasi
pembebasan yang memiliki pasukan militer yang paling terlatih dan

paling baik perlengkapannya di antara kelompok separatis lainnya.
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Pasukan bersenjata PULO akiif g keempat
Muslim dan dj beberapa diskrit

provinsi Melayu-

di provinsi Songkla. PULO memiliki

perpecahan antara mayoritas Melayu-Muslim dan minoritas Ching
Budhis di provinsi-provins; perbatasan,
a. Tokohnya adalah Kubira Kotanila dan Harun Muleng dari organisasi
pemuda tahun 70-an.
b. Memiliki landasan idiologi yang dikenal dengan istilah "UBANG
TAPAKEMA” (Agama, bangsa, tanah air dan perikemanusiaan).
c. Basis pendukungnya lebih luas.
d. Struktur organisasinya terdiri dari 3 tingkat
Pada tahun 1975 PULO berhasil memobilisasi 70.000 orang untuk
turun ke jalan untuk melakukan serangkaian demonstrasi menurut
pemerintah yang otonom.
2. Bentuk-bentuk Perlawanan Gerakan Separatis Pattani
Dalam masyarakat Melayu-Muslim di Thailand Selatan bentuk
gerakan-gerakan fundamentalisme diantaranya sebagai berikut :
a. Gerakan Dakwah
b. Gerakan Rarigah

c. Kelompok-kelompok muslim militant.
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Bentuk i i
Perlawanan bersify Pasif sedangkan ledakan terjadi apahila
kondisi sangat memburuk bagi eksistensi identitas mereka, Sejak decade 70-

an aktor yang memimpin adalah generasi mudah yang memiliki bekal

akademis yang apresif dan canggih dalam mengorganisasikan dan menyusun

pergerakan.  Selain berjuang  dalam negeri dalam  dipolomasi

Internasional masalah etni} Melayu-Muslim Thailand Selatan mulaj

digerakkan dan mempunyai  wakil-wakil dalam pertemuan-pertemuan

Internasional seperti Konferensi Liga Dunia. Konferensi Para Menteri Luar

Negeri Islam, Konferensi Islam Asia dan Konferensi Liga Arab,

3. Faktor-Faktor yang Menyehabkan Pemberontakan Etnis Pattani

a. Faktor-faktor sosial meliputi :

1. Terancamnya otonomi budaya etnik Melayu-Muslim sejak
terbentuknya sistem administrasi provinsi dan terpusat seria
disepakatinya perjanjian pembatasan antara wilayah jajahan
Inggris di semenanjung Malaya dan kerajaan Thai. Perbedaan
yang mencolok antara Melayu Muslim di Selatan dan Buddha-
Thai di seluruzh wilayah Thailand tidak hanya pada keragaman
etnisitasnya, tetapi lebih pada agamanya. Muslim di Selatan
Thailand dan Buddha dianut hamper diseluruh Thailand.

2, Kebijakan asimilasi yang diterapkan oleh pemerintah Thai.
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3. Sekularisasi pokok dengan d;
sekuler,

berlakunya konsep pendidikan

Mempertahankan identitas cultyr yang dianggap keramat yaitu
fundamentalisme [slam vang diletakkan sebagai identitas
Melayu-Muslim ras, bahasa, adat istiadat, dan kesadaran suaty
identitas sendiri) dari upaya mengintegrasikan dan program
asimilasi yang dilakukan oleh pemerintah Thai.

b. Faktor-faktor politik meliputi :

L;

Mendapat dukungan Internasional

Meliputi NLFP (National Liberation Front of Pattani) organisasi
yang pusatnya di Mekah-Arab Saudi yang berfungsi mengkoordiasi
kegiatannya diberbagai negara, serta melakukan loby Internasional
diberbagai pertemuan negara-negara Islam sebagai saran efektif untuk
menekan pemerintahan Thailand, Bahkan pada tahun 1975 organisasi
PULO (Pattani United Liberation Organization} berhasil memobilisasi
70.000 orang Melayu-Muslim untuk demonstrasi politik sehingga aksi
ini mampu menarik perhatian pres dunia, sehingga dukungan
Internasional bertambah besar.
Keinginan untuk mendapatkan otonomi dalam keagamaan.
Kebudayaan. Hukum, serta membentuk pemerintahan yang otonom.
Deminasi elit politik oleh etnis Thai terhadap etnik Melayu-Muslim
dalam pemerintahan nasional dan lokal.
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4. Pe i
NyCragaman sistem hukum, Pembangunan, struktur pada institusi

pengadilan dan Penterjemahan hykum Islam dari bahasa Arab ke i
|

dalam bahasa Tah;,

3. Penguatan pilar-pilar idiologi “Bangsa, Agama, dan Raja® melalui

perlunya kekuasaan absolut pemerintah Thai

persatuan bangsa Thai.

1
Buna menanamkan 1|
|

¢. Faktor-faktor ekonomi
Disparitas ekonomi antara pusat dan provinsi di pinggiran
menimbulkan tumbuhnya semangat 'separatisme’ atau ‘separatisme
etnis’ yang terjadi di Selatan, Utara dan Timur Laut, Masing-masing

melibatkan melayu Muslim di Selatan, etnis perbukitan di Utara, dan

orang Islam di Timur Laut. [dentitas Muslim Melayu di Selatan,

masyarakat komunis di Utara secara jelas berbeda dengan mayoritas

— ke

Thai-Buddha, sedangkan di Timur Laut hanya berbeda etnis, yaitu

SEES

kelompok Laos-Thai, meskipun agama sama. Disparitas ini memang

|
/

sangat mencolok, pada tahun 1983, jauh sebelum krisis moneter yang

bermula di Thailand, Kota Metropolis Bangkok memiliki pendapatan

per kapita, 51.441 bath, sementara di bagian Selatan, 16.148 bath, tiga

kali lipat lebih rendah dibandingkan Bangkok, sementara di bagian E
Utara, 12.441 bath dan wilayah Timur Laut, 7.146 bath. Disparitas ini
menimbulkan kekecewaan, kecemburuan dan rasa tidak adil yang zl
kemudian berakibat pada keinginan masyarakat untuk mengatur rr‘
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Inipun  semakin lebar, karena pemerintah

men i
aruh curiga atag tumbuhnya kekuatan masyarakat di wilayah ini,
d L n £l '
an pembangunan tidak diprioritaskan, Propinsi Thailand selatan

tergolong propinsi yang memiliki sumber daya alam yang melimpah

dan tergolong Propinsi paling makmur, namun penduduk di Thailand
Selatan  dapat  dikategorikan sebagai penduduk miskin, _jika
dibandingkan dengan Thailand Tengah, apalagi jika dibandingkan
dengan Metropolitan Bangkok.
Secara umum dapat digambarkan bahwa dengan upaya-upaya pemerintahan
Thai dalam melaksanakan kebijakan asilimilasinya, baik itu berupa diskriminasi
akomodasi elit politik terhadap etnis Pattani, melalui berbagai strategi pemerintah
lain, memberikan dampak negatif yang sangat besar bagi kesejahteraan ekonomi etnis
Pattani. Hal ini menyebabkan serangkaian pemberontakan atau pergerakan-
pergerakan etnis Pattani untuk mendapatkan hak-hak yang dirasakan oleh mereka
yang telah dirampas oleh pemerintah Thai.
Secara garis besar terdapat 3 bidang yang menjadi sasaran pemerintah
Bangkok dalam menjalankan kebijakan asimilasi, yaitu :

1. Di bidang hukum strategi yang ditempuh pemerintah menerapkan

hukum kerajaan sebagai landasan hukum masyarakat Pattani,

perombakan struktur pengadilan, serta penerje o L

agar tercipts 4n dan konsister < dalam penérapannya.
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2. Di sekto
r pendidikan Yaitu dengan melarang menggunakan Enhas.n "
TAH”"

Melayu sebagai

sekolah swasta untuk pendidikan Islam

3. Di bidang budaya adalah diciptakannya konsep kebudayaan Thai

Ranhanium atau mandat kebudayaan Wiraihan yang merupakan

perundang-undangan nasional mengenai keberanian rakyat Thai,

C. Konflik Antara Gerakan Separatis Pattani Dengan Pemerintah Thailand

Memahami begitu kompleksnya akar masalah di Thailand Selatan, adalah
turang tepat menganggap bangkit di Patani sebagai konflik agama antara Islam dan
3uddha. Konflik di wilayah Selatan Thailand menunjukkan tidak lancarnya program
rembangunan nasional, termasuk pendidikan nasional, kebijakan struktur politik, dan
tebijakan ekonomi-sosial, dapat menimbulkan akibat-akibat yang tidak diinginkan.
Jasionalisme negara tidak selalu berhasil ketika kesenjangan struktural dan kultural
idak ditangani secara bersama-sama dan secara serus.

Penyebab warga Muslim ini terpisah dari warga Thailand lainnya bukan hanya

lﬂ]’l&mamn agama mereka. wargﬂ. MUSlim di ima Pﬂ:l"ﬁ""'.'lﬁi di Selatan Tl'.lﬂllﬂ.l'_l.ll:l=I

raitu Narathiwat, Patani, Satun, Songkhla, dan Yala, mempunyai sejarahnya sendiri.

rgabung dalam kerajaan Patani yang pada tahun

s setia dan menghormati Raja

+ehih dari satu abad lalu mereka te

1902 dikuasai oleh Siam atau Thailand termasuk haru




Kerajaan Siam, berbicara bahasa Thailand, dan bahkan menggunakan nama Thailand.
Warga Muslim dipaksa untuk menerima semua keterituan ity
Mengingat kebijakan semacam itu yang dijalankan oleh pemerintahan pusat,
tidak mengherankan bila pemimpin tanpa kekuatan perlawanan Patani. Namun, hal
iu ditambah dengan pendekatan persoalan yang tidak mau mengerti budaya dan
aspirasi warga setempat. Muslim selatan itu tidak mau menghilangkan identitas
mereka, yang di sisi lain justra dipandang pemerintah pusat penting demi sebuah
Thailand vang utuh. Orang Siam mencoba sekuat tenaga untuk menyvingkirkan agama
Islam dari negeri ini, mencoba memaksa orang Melayu untuk menyembah Buddha
Mereka memerintah orang Melayu berpakaian seperti orang Siam laki-laki
mengenakan celana panjang, dan tidak peduli Haji atau Lebai, harus mengenakan topi
belm awau topi Eropa untuk mengganti wrban; sedangkan perempuan harus
mengenakan rok atau gaun. Orang vang mengabaikan perturan-peraturan ini dibukum
dengan cara bermacam-macam; mercka dihina dengan sepakan-sepakan kaki, dan
sebagainva, percmpuan dipaksa menanggalkan pakaian Melayunya dan dilarang
melaporkan kepada pihak berwenang untuk mendapat keadilan tetapi harus
berpakaian seperti diperintahkan. Hanya ciriciri kebudayaan rakyat Thai di daerah
pusat ssjzlsh vang akan diizinkan dan bahkan dikembangkan. Golongan-golongan
minoritas harus tunduk kepada norma-porma Thai. Nama negara itu diubah dari nama

Sizm diubeh menjadi “Negeri Thai” (Thailand dengan tekanan pada Thai).




TIEiET Tulser o . _
MWMMMW‘EMMW : o

Lonllik EMEE preniar Paman 5 o

TELEE WA W mum [ND e teimy oo oerwd moes
TEMCETIIINET TEEvan iscmsen pemermmi Tiiland Facor amms sams
TNSMS 0T SHhGrTes Emewmnn. ecus Seoor m iy memedoion mesyn
IMNE METCOLISEE DT mnorEs  Menenmng  CHEArUr  EngHn
inimm ansur masyarakar Meigmu-Musitn di Thailand Seismn.

Ksiomrekw Melgya-Muosiim & emper provinsl di Thailand Selamn
memiliii seigran penjeng sebsgsi daerahl merdeka atan winkan Proses
memasikian propingi-propingi peling sefatan i ke dalam kersjzan Thas
(Thaiiand),. merapakan uan proses yang lambat dan sulit. Pada periengahian abac
ke-1%, Pamani merupakan kerajzan Melzyu-Muslim terbesar di Seiatan teiah
menjadi pokok sengketa antara Inggris dan para pemimpin Thai di Bangkok

sehingga Kkerajaan Thai terpaksa mengadakan pembaruan administwadf aas
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imbangan keamanan nae
pert | nasional dan efisiensi dalam urusan negara. Setelah

pembaruan 1902 jtu, dimulailah gerakan menentang kekuasaan Thai

Reaksi kolektif pertama atas Program pembaruan di daerah Pattani terjadi
pada tahun 1903, satu tahun setelap dimulainya pembaruan. Gerskan itu di
koordinasi oleh Raja Pattani, Abdy Kadir, yang menempuh sebuah strategi

berca d 1
bang dua, yaitu perlawanan umum untuk memancing tindakan-tindakan

penindasan yang lebih keras dari pihak penguasa sehingga akan mencetuskan
pemberontakan hebat terhadap sistem baru itu, dan berusaha untuk mints campur
tangan asing, terutama dari Inggris. Dalam periode ini, pemberontakan Namsai
yang berlangsung pada tahun 1922 menjadi peristiwa penting bagi perjuangan
kemerdekaan Pattani Raya di mana anggota-anggota kerabat raja bersama para
pemuka agama bentrok dengan para pejabat Buddhis di sebuah daerah

pemukiman pedesaan Pattani. Banyak korban yang jatuh sebelum pemberontakan

itu dapat dipadamkan.

Periode 1922-1945
Adanya keinginan Raja Chulalongkom untuk mengintegrasikan daerah

Melayu-Muslim ke dalam sistem administratif Thai, memutuskan bahwa suatu

pemerintahan tidak langsung tidak praktis lagi untuk dijalankan. Birokrasi pusat

ternyata harus lebih diperluas di mana tingkat kekuasaan harus dialihkan ke

tangan para pejabat yang diangkat oleh Bangkok. Tahun 1906, selang empat

tahun setelah pencopolan rois-raja Melayu dari kekuasaan atas daerah-daerah
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kerajaan Melayu-Muslim melakukan
Penggabungan daerah i g
alam suatu

Monthon (satuan administratif daerah) hamy dengan nama Monthon Pattani
ard,

U ;
paya mempersatukan kerajaan terug dilakukan meski telah terjadi

peralihan kekuasaan dari Raja Chulalongkom kepada anaknya, Raja Wachirayut

atau Rama VI melalui nasionalisme saty bangsa, yaitu bangsa Thai. Doktrin |

nasionalisme Raja Wachiravut ditujukan untuk golongan-golongan minoritas yang
berada dalam kekuasaan kerajaan Thai, Implementasi dari doktrin nasionalisme
itu dilakukan melalui program wajib mengikuti pendidikan Thai yang telah
dimulai di masa pemerintahan ayahnya dan mulai memperlihatkan hasil ’
pengaruhnya terhadap masyarakat tradisional Melayu. Madrasah-madrasah yang

diselengparakan di masjid-masjid didorong untuk mengubah kurikulumnya

sehingga mencakup pelajaran bahasa dan indoktrinasi kewargaan Thai yang telah
dirancang oleh Bangkok. Namun, persoalan paling meresahkan masyarakat
adalah semakin besarmnya pengawasan Thai atas segala dimensi kehidupan
sehari-hari.

Sejak awal, perlawanan terhadap kekuasaan Thai mengambil bentuk

pemberontakan-pemberontakan keagamaan yang berusaha menghalau kekuasaan

politik asing dari daerah itu. Pemberontakan besar di bawah pimpinan beberapa

ulama dan bangsawan Melayu yang telah kehilangan kekuasaan, meletus pada

tahun 1922, Pemberontakan itu disemangati oleh bekas raja Pattani, Abdul Kadir,

il dari dan kaum
yang memperoleh simpati dan dukungan materiil dari kaum bangsawan

i 1 1 i kedua
ulama Melayu di Kelantan. Raja Abdul Kadir mendapat simpati dari
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golongan itu karena ia dapat meyakinkan raja-raja Melayy dengan alasan bahw
i

Raya untuk pertama kalinya yang mencakup seluruh daerah itu. Dukungan dan
simpati yang telah berhasil ia kerahkan dalam tahun 1922, sudah cukup untuk
menghentikan kampanye pemerinteh Thai (Thailand) untuk men-Thai-kan
propinsi-propinsi di bagian selatan negara itu,

Bangkitnya kesadaran nasionalisme Melayu di kalangan rakyat negeri-
negeri bagian utara Malaya (kini Malaysia) dan kesediaan mereka untuk memberi
dukungan materiil dan politik kepada sesama Melayu di bawah penindasan
kekuasaan Thai, menyadarkan para pejabat Thai bahwa penindasan identitas etnik
dan kebudayaan hanya akan memancing reaksi-reaksi kekerasan. Pendekatan
yang lebih baik adalah dengan membina loyalitas politik, melegitimasi kekuasaan
melalui partisipasi dan perwakilan dan usaha-usaha yang terus menerus untuk
:an. Cara pendekatan itu ditempuh dalam tahun

mengembangkan perekonom

1932, ketika negara Thailand mengalami suafu transformasi konstitusi yang

mengakhiri monarki absolut dan melahirkan suatd beptuk pemerintahan

representatif.
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mencetuskan pemhtmnmkan_mmi
1 i takan yang
hampir spontan di daerah Selatan Thaj Bentrok
- bentrok kekerasan den i
gan polisi dan

pasukan keamanan terjadi di empat propinsi d; Theiland Selatan yang
mengakibatkan ratusan orang terbunuh dan ribuan lainnya mengungsi ke Malaya
(Malaysia). Bentrokan paling hebat tedadi di sebuah kampung bernama Dusong
Nyor di propinsi Narathiwat yang dipimpin oleh Haji Abdul Rahman, memimpin
lebih dari seribu orang menghadapi pasukan pemerintah dalam suatu pertempuran
terbuka sehingga mengakibatkan seratus orang tewas dipihak orang Melayu.
Pemberontakan Dusong Nyor yang terjadi pada tanggal 26-27 April itu hingga
sekarang merupakan lambang semangat perlawanan Melayu dan masih terus
mengilhami gerakan-gerakan kemerdekaan hingga kini.

Sementara itu, tekanan internasional bertambah besar dan peristiwa Haji
Sulong menyebabkan masalah Pattani mendapat perhatian Liga Arab dan PBB.

Tapi, yang paling ampuh dari semua koalisi internasional yang terbentuk untuk

adalah Gabongan Melayu Pattani
AMPAR menjadi

mendukung perjuangan Melayu-Muslim itu

Raya (GAMPAR) yang terbentuk dalam bulan Februari 1944. G

i i bekerja untuk
sebuah organisasi yang mengkoordinasikan berbagal unsur yang

pembebasan Pattani Raya. Organisasi ini memperoleh dulcun |
i berhasil m
golongan dan partai politik di Malaya, GAMPAR Jugd 1emnkmmr
tay Partai Nasionals
dukungan pimpinan Malay Nationalist Far®y (MNP, 2
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Melayn) yang bercita-citakan penyatuan Semua rakyat Melg
yu ke

; cordinasikan bagian terbesar

upaya internasional untuk meredakan ketegangan di Thailan d Sélaian

Kematian Haji Sulong menandai berakhirya pemberontakan umum el
dipimpin oleh para ulama. Kematian misterius Haji Sulong dan anak laki-lakinya,
Ahmad To' mina tahun 1954 adalah merupakan suatu pengakuan kegagalan di
pihak pemerintah, bahwa mereka tidak mampu mengintegrasikan golongan
minoritas paling besar ke dalam negara Thai, sebagaimana yang dilakukannya
pada golongan etnik di daerah lainnya. Kekuatan pengikat yang diberikan Islam
kepada golongan Melayu-Muslim di Pattani Raya telah berfungsi untuk
menciptakan apa yang oleh Ibn Khaldun dinamakan "kesetiakawan sosial"

(ashabiyyah) di kalangan masyarakat Melayu-Muslim dan memperkokoh

loyalitas mereka dalam menghadapi kekuasaan negara yang semakin besar.

Periode 1973-1982

Jatuhnya pemerintahan militer tahun 1973 dan ditegakkannya demokrasi

ama tiga tahun, seolah-olah mendatangkan suatu era baru

vang berlangsung sel

{ i didorong untuk berpartisipasi
dalam politik Thailand. Setiap apisan masyarakat GI€0

dalam urnsan negara. Akan tetapi, sepert

yang dikutip oleh Surin PitsuW¥

propinsi {Melayu—Muin_m] itu adalah

' ki
ntah dan Yang diperintah)”- Dengan dem
rin

(antara yang meme



perubahan dalam kepemimpinan tentuny, akan menimby |y
pe

aktik dan bahkan dalam ideologj Petjuangan _— e Mubahan’ dalam
as

layu-Mugl;
memperoleh hak menentukan nasih sendist o Im untuk

semua warga negara Thailand tanpa mem andang asal-usul gs

Perubahan paling Fem'mg yang terjadi pada golongan Melayu-Muslim d;
Thailand adalah terbentuknya berbagai kelompok militan yang secara terang-
terangan bertujuan membebaskan daerah Melayu dari kekuasaan Thai, seperti
Barisan Nasional Pembebasan Pattani (BNPP), Barisan Revolusi Nasional (BRN),
dan Pertubohan Persatuan Pembebasan Pattani (PPPP) atau Pattani United
Liberation Organization (PULQ)} yang memiliki ciri-cii dan karakteristik
perjuangan vang berbeda-beda meskipun mempunyai tujuan yang sama, yaitu
membebaskan daerah Melayu-Muslim dari kekuasaan pemerintah Thailand.

Kecemasan mengenai kehancuran Islam dan identitas Melayu sebagai
akibat proses asimilasi melalui kebijakan integrasi nasional oleh pemerintah

-cara
Thailand itu telah mendorong banyak orang untuk menggunakan cara

agai kelompok gerakan separats

kekerasan untuk melawan. Munculnya berb

Semakin meningkatkan intensitas kekerasan

i — 3 tan ketika Yang
ideologis telah menambah eskalasi konflik di Thailand Sela

. 2ol Islam yang
diserukan bukan hanya Islam saja, melainkan sosialisme h""_“'“k
ditegakkan dengan cara kekerasan. Kebangkitan fundam



cemakin mempengaruhi gelombang kekera. di i
untuk menjalankan

Jengan ketat ajaran-ajaran Islam £una me
ningkatkan kesad
aran beragama dan

mempererat identitas etnik masyarakat Melayu-Muslim dajr,
periode inj

Pada tahun 1975-1976, demonstras; menjadi
1 tﬂﬁﬂ]‘ j i 12 &
Penstiwa penting

dalam membantu kesadaran politik di kals o
' rakyat Melayu-Muslim,

Demonstrasi yang dimulai pada tanggal 11 Desember 1975 sampai dengan 24

Januari 1976 kian membuktikan kemahiran PULO dalam soal politik dan taktik,
Antara tahun 1977 sampai tahun 1982, bentuk kekerasan paling umum terjadi

adalah taktik pemerasan atau uvang perlindungan, penutupan perkebunan karet,
dan penculikan serta pembunuhan. di empat wilayah Thailand Selatan. Kampanye
teror ini sepertinya memiliki tujuan lain selain uang, yaitu perasaan tidak aman
dan tidak adanya perlindungan dari pihak pemerintah setidak-tidaknya akan
membuat orang-orang Thai-Buddhis keluar dari daerah konflik tersebut.
Tindakan perlawanan lain yang dilakukan oleh kelompok separatis adalah

aksi-aksi penyerangan dan sabotase terhadap fasilitas-fasilitas infrastruktur milik

pemerintah, seperti penyerangan pada para pejabat pem'ﬂri:mah, pusat-pusat

perusakan dan pembakaran gedung

dﬂ-ﬂ gﬂd‘l:ﬁg-
sekolah, penembakan terhadap gurt sekolah, Pemhumm Jralne

komunikasi internasional, fungsi-fungsi raja,

gedung pemerintah serta kantor polisi. Ad
pijakan integrasi nasiondl

. an ke
menghalangi upaya pemerintah untuk melaksanak

di daerah Pattani Raya. Sedangkan tuy -
i ' ig internasl
Pattani Raya di Thailand Selatan melalul media-media 1
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oibat tindakan balasan dari pihak pemeringy yang dilak

operasi militer yang represif untuk meredam gejoqy k:as:mui -

berlangsung, sepertl : pemboman di Bandar Udgary Intermnasiong] ::_:IE o

Bangkok, pada tanggal 4 Juni 197, serangan pom pada saat raja T:: ’
B

mengunjungt Propinsi Yala pada 22 September 1977, dan pembo
' man stasiun

kereta api Had Yai (yang menghubungkan Thailand Selata dengan Mal
aysia dan

Singapura) pada 8 Februari 1980. Ketiga kasus di atas telah berhasil menarik

perhatian luas di dunia intemasional,
Periode 1995-2007

Berakhirnya perang anmtara Uni Soviet dan Afghanistan juga telah
mempunyai suatu dampak tidak langsung atas upaya pemisahan diri di Thailand
Selatan. Munculnya gerakan-gerakan separatisme baru yang dibentuk oleh para
mantan veteran-veteran perang tersebut untuk kembali memperjuangkan cita-cita

pendirian negara merdeka di bekas daerah kerajaan Pattani Raya. Pada tahun

1995, berdiri Gerakan Mujahideen Islam Pattani ( GMIP) yang dibentuk oleh

Nasori Saesaeng, seorang veteran perang Afghanistan. Tujuan dari gerakan ini

sama seperti halnya PULO, yaitu untuk menciptakan sebuah negara Islam di

Thailand selatan. Namun, GMIP juga mendukung Osama bin Laden yang di cap

T dﬁﬂﬂﬂﬂ
sebagai pimpinan jaringan terorisme Al-Qaeda dan memiliki hubungan
itu, muncul juga Organisast

kelompok jaringan Jamaah Islamiyah. Selain
gan mereka masih dianggep

Perlawanan Bersatu walaupun tujuan dan arah perjuan

belum jelas.
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i tahun lggj, tE:IjaﬂJ, Perpecahan 4
di antara
Para. pem;

chingga memunculkan pergerakan han yaitu New
PULO atay pyy
LO 88 atay

abu Jihad PULO yang dipimpin oleh Dy 4 Ro
I 3 ng Mul'ETI,E mmﬂnﬁm H 1
= A
Habeng Abdul Rohman memimpin PULQ dengan sayap miljtery
ya

i |: IE 0
Angkatan Perang.” Dalam pada itu, kaum tua PULO di

bawah kepemimpinan
Tuanku Biyo kodoniyo masih mempertahankan keadaan tetap dan e awel
PULO hingga tiba saat yang tepat. Setelah beberapa para pemimpin kaum tua dan
New PULO ditangkap di awal tahun 1998, dengan scketiﬁ kebimbangan terjadi
di dalam organisasi ini. Sebagai hasilnya, membuat moral sebagian anggotanya
menjadi begitu rendah karena kehilangan pemimpinnya. Banyak anggota
kelompok perlawanan ini yang menyerahkan diri mereka kepada pemerintah
Thailand walau apa yang dilakukan kedua fraksi itu tidak sebesar perlawanan
sehelumnya.

Gerakan perlawanan dari kelompok separatis yang sempat padam sclama
beberapa tahun, pada tahun awal Januari 2004 muncul kembali dengan adanya

penyerbuan terhadap markas militer Distrik Arion di Narathiwat yang
senapan Jengkap beserta

aksi-aksi

menewaskan empat tentara Thailand dan hilangnya 300
. ) tahun 2007,
amunisinya. Sejak peristiwa itu hingga pertengahan 127

kekerasan masih terus berlangsung sampai sekarang.
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ANALISA HASIL PEMBAHASAN

A, Pengaruh Gerakan Separatis Pattani Terhadap Aspek Keam
anan

Di Thailand

Letak Thailand selatan sangat strategis dari sisi geopolitik. Berbatasan

dengan Malaysia dan di mulut Selat Malaka. Dari perairan Thailand selatan dapat
dimonitor kapal-kapal yang berlayar dari Laut China Selatan menuju Selat
Malaka. Di wilayah perbatasan Thailand selatan sendin tercatat pemah tiga kali
terjadi pemberontakan bersenjata, yakni Partai Komunis Malaya, Partai Komunis
Thailand, dan beragam faksi perlawanan Pattani. Hal ini terjadi sejak
pemerintahan Thailand memasukkan dacrah Pattani Raya ke dalam negara Thai
pada tahun 1902, telah berulang kali terjadi protes dan pemberontakan melawan
kekuasaan pemerintah Thailand.

Sejak melakukan aksinya menentang pemerintah Thailand, kehadiran

ik
gerakan separatis Islam di Thailand Selatan telah menyebabkan konflik yang

4i Thailand. Masyarakat hidup dalam

akibat adanya konflik tersebut

5 dﬂl'.l pal\ﬂdﬂkﬂﬂ hﬂm
Aksi-aksi kekerasan seperti teror, Pﬂmh“n"hﬂn’ Pﬂnﬂdm
Thailand Selatan termasuk

berkepanjangan dengan aparat militer
ketakutan, aktivitas sehari-hari mereka tergangt

terus-menerus mewarnai suasana di empat propinsi 4
ipu korban jiwa yang (€%
Propinsi Songkla telah mengakibatkan puluban 70"



[uang Pibulsongkram, yang memimpip 19381944, M
g hal Sarit Thap
arat,

1958-1963 dan pemimpin jenderal lainnya, kebijakay nec
o nasionalisme bud
Thailand menjadikebijakan utama, Thaisasi upaya pen .
EEunaan budaya dap
pahasa Thai secara kuat di seluruh Thailand
» lermasuk wilayah Sel
atan, membuat
benturan budaya yang keras, yang menimbulkan resistens;

sangat kuat bagi
Muslim Melayu di Thailand Selatan,

Dalam kasus separatis di Thailand Selatan, Iebih dari 2000 orang

meninggal. Korban lebih banyak ditembak dan dibom oleh kelompok tidak
dikenal, juga oleh pendekatan militer dan polisi terhadap muslim. Pada April
2004, 30 pemuda Muslim ditembak oleh tentara di masjid Kru se. Masjid ini
sangat bersejarah karena didirikan pada abad ke 15, masjid tertua di Thailand.
Satu periode dengan masa kejayaan Islam pada Khalifah Abbasiyah. Perisiwa
kedua adalah pada Oktober 2004, sekitar 175 Muslim Tak bai meninggal
diperjalanan, setelah mereka demonstrasi kepada pemerintah dan dimasukan
dalam truk dalam kondisi terikat tangan dibelakang. Hal ini mendapat kecaman

dari negara- negara tetanga Khususnya Indonesia dan Malaysia.

itan kesadaran
Tragedi Tak Bai empat tahun lalu merupakan kebangkitan

rakyat keturunan Melayu di Thailand Selatan afas
and Selatan melakukan

penindasan yang dialami

aksi balas dendam

mereka selama ini. Warga Thail :
sunuhan pejabat. Sistem gerily3

dengan bom, serangan sporadis, bahkan PE7 i
gawai pemerintah That,

diterapkan, yang menargetkan korban tentara polisi, Pe
70



etnis China dan pendeta Buddha, Apargt

serangan terhadap personel militer

orang. Kerusuhan ini sempat menjadi perhatian  Amerika Serikat
yang

menawarkan bantuan keamanan untuk mengatasi "gerilyawan’ dari Selatan
Kekerasan tidak kunjung berhenti di Selatan. Akibat dari kecurigaan
pemerintah, pada tanggal 29 April 2007, 24 Muslim ditahan di Pattani. Mereka
dicurigai mendukung aktivitas separatis. Tidak lama kemudian, pada tanggal 8
Mei 2007, 100 perempuan dan anak-anak Muslim menutup jalan Yaha-Patae di
Yala yang menuntut ditangkapnya tentara yang membunuh masyarakat Muslim.
Karena tertutupnya jalan ini, jalan menuju distrik Bannang Satta, Than To dan
Betong untuk sementara ditutup. Muslim juga terus menutup jalan Yale-Betong

menuju kamp tentara di Pattani selama lebih dari tiga hari, untuk menuntut

: ' i 2007, 300
dilepaskannya 24 Muslim yang tangkap di Pattani. Pada tanggal § Mel

istri Sata menunfut
massa Buddhis protes di Tambon Tham Talu, distrik Bannang

i Pada harl yang
agar Muslim segera menghentikan gerakan demonsirasinya.

hil, toko emas
sama, di distrik Muang, Yala lebih dari 10 toko; show room mo

ancaman bom tidak
dan bank swasta menerimaancaman bom. Pembunuhan dan

berhenti,



ngkel beragama Buddha dan seorang ppc
E uslim mﬂ]ﬂl’mh di

emodian pada hari Mingeu, tanggal 20 Mei 2997 4, 0
, fﬂILE dﬂﬂ'ﬁ“ﬂsﬂ_‘ g
El}!‘ang

‘ nya luka-luka akihgt ledakan b
4i Pattani. Beberapa jam kemudian, dua bom :
meledak di pasar Narathiwat, yang

mﬂaja belasan tahun tE['hLI.nlI]‘L, dan sebelas lai

melukai tjuh polisi, beberapa tentara dan masyarakat Teroe il seinab
mencekam masyarakat. Mereka tidak tahu siapa pelaky dan g i
Karena, banyak juga Muslim jadi target penembakan misterius, Dua hari
sebelumnya, Jum’at, 18 Mei 2007, Sulaiman Abdulganee (42) seorang warga
negara Indonesia, ditangkap di Yala. Sulaiman menikah dengan perempuan
Muslim Thailand. Dia ditangkap karena memiliki senjata secara illegal, dan
mendapat tuduhan menyelundupkan obat-obatan terlarang,

Penduduk hidup dalam cengkeraman ketakutan, kendati kehidupan
sepintas berjalan normal. Pelajar tetap pergi ke sekolah, pedagang berjualan ke

pasar, pegawai bekerja di kantor, dan jamaah salat tetap pergi ke masjid. Namun,

itu hanya tampak di permukaan. Setelah Maghrib, kondisi berubah drastis.

4 " " " H ] ‘ms
Jalanan menjadi makin lengang, kedai menjadi semakin sepl- Minon

i tak
Tiongkok dan Buddhist yang siang masih tampak menjaga toko mereka

terlihat lag
7) menyebut bahwa geraka

International Crisis Group (2005, 200 ¥
puas terhadap kebijakan

idak
kekerasan ini murni insurgency. gerakan Yang i

Pemerintah,dan upaya untuk memisahkan dirl dari pem

T4



memberi kesempatan kerja, pendidikan dap linnya bagi
uslim Mel
Pergolakan bersenjata dan aksj elayy,

merepotkan Pemerintah Thailand, pendekatan R
anan dan politi ity diperk
uat

dengan langkah diplomatik. Menteri Luar Negeri Thailang Surakiart Sathirathaj
mengunjungi Malaysia untuk membahas persoalan pemberontakan di Kawesan
selatan, yang memang berbatasan langsung dengan Malaysia, Apalagi selama ing
disinyalir pemberontak sering mondar-mandir antars wilayah perbatasan
Theiland dan Malaysia. Tidak sedikit penduduk di tiga provinsi di kawasan
Thailand selatan memiliki kewarganegaraan ganda Thailand-Malaysia.

Kaum pemberontak tidak jarang menyeberang ke wilayah perbatasan
Malaysia jika dikejar petugas keamanan Thailand. Dalam semangat solidaritas
ASEAN, Malaysia menyatakan sikap kooperatif dalam mengendalikan keadaan
di wilayah perbatasan dengan Thailand.Gelombang kekerasan bersenjata selama
berapa hari terakhir memperlihatkan gerakan pemberontakan di kawasan Selatin
belumlah surut, Gerakan itu tampaknya hanya mengalami pasang surut A

. i duri daging.
Persoalannya tidak pernah dicabut sehingga tetap sebagai dun dalam daging

daklah kecil bagi kepentingan
seluruh bangsa Thailand. Dapst

Thailand.
Pengaruh pergolakan itu ti

Secara psikologis tentu saja mengusik perhatian
: roses pﬁmhmm
dipastikan pula pergolakan di wilayah selatan mengganget P

Thailang secara keseluruhan.
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PM Thaksin tidak mampu memperlibatkan kecemasannya atas
pergolakan berdarah yang berdampak buruk terhadap pembangunan ekonomi.
merusak citra Thailand sebagai tempat aman bagi turis dan investasi.
Kekecewaan Thaksin dilampiaskan antara lain dengan menvatakan apara
keamanan, militer, dan dinas intelijen pagal menpamisipasi ganpgusn dan aksi
kekerasan seperti telzh terjadi dan memakan banvak korban jiwe.

Kasus Thailand Selatan makin kusm, termems tatkale mmifer
menggunakan “EAngan besi"nve. Milier Thailand kembali menangkapi kaum
Muslim tanpa dakwaan. 160 orang warge Mipsiim. =rmesul snam OTng WADIE.
ﬁmmMﬂjmmmﬂitﬁ“Mﬂm.m

tahanan jm kabarmve dihewe UM fiimernges 4 senual kEmy synoiatan [iarml




Thaksin akhimya digulingkan, dan dewan militer mengambil afih kekuasaan

muncul harapan agar persoalan Thailang Selatan bisa ditangani dengan

rekonsiliasi. Apalagi seielah PM hary vang ditumiuk Suravud Chulanons

mengambil inisiatil baru wntuk memulai kembai; dialog dengan pemuka

masvarakal di Thailand Selatan Sementarz ine PM Thailand Suravud Chulanont
mengakul kegagalan nemerintahnva dalam menangan: nersoalar warga Muslim,
kampanve pemenintah untuk mendanatkar kenercavaan dan meranghul wargs
Musiim tidak mengalami kemaian Seal kudets tan herdaran & Thailand pads
1€ Semrzmner 2000, nemervianan hare 4 Thailand menvatakan komitmennea
ol memulihcar Rmuss! dan memnensan keadian hap wargs Mashn 4
gejzrs. Thailand YEnRs fRlEme 105 hamds i hpumn Eriiskan Mesan s Tendan
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d untuk memulihkan k
el ~Pereayaan warga Muslim Pada pemerintal gy
permintaan maaf yang disampaikan langsung of ah
& Oleh pemerintah pada warga

Muslim atas penindasan yang dilakukan selama | —

Konflik separatisme di Thailand Selatan sengis A e i
herlangsung hampir satu abad sejak pemberontakan separatis Muslim di Yala dan
Narathiwat tahun 1910-1911. Kekerasan demi kekerasan terus terjadi di Thailand
Gelatan dan selalu menjadi ganjalan setiap pemerintahan yang berkuasa,
Ganjalan itu juga memmpa pemerintahan Perdana Menteri Thaksin, seorang
pensiunan kolonel polisi dan belakangan menjadi pengusaha,

Michael Gilquin dalam bukunya The Muslims of Thailand menyebutkan
sejak terjadinya perampokan dan penyerangan gudang persenjataan militer di
wilayah Thailand Selatan pada 4 Januari 2004, konflik separatisme berdarah
\erus memanas, Peristiwa itu sendiri menewaskan empat tentara dan lebih dari

300 persenjataan berbahaya dibawa kabur. Kejadian ini terang membuka kembali

konflik pemerintah dengan kelompok separatis di Thailand Selatan.

HET, schapai daerah
peristiwa jtu Thaksin menetapkan propinsi perbaiasit scluiin. BERES

. tan militer. Namun
darurat perang (martial law) dan karena itu menambah kekua

. terus berjatuhan silih
hari-hari setelah pemberlakuan darural perang itu korban

berganti dari kedua belah pihak.

Pemberlakuan darurat perang

. : - daban dan
menjadikan wilayah selatan ke dalam siklus kebiad



s yang
menambah kerumitan adalah pada 12
E pengacara m

uslim
terkernuka, Somchai Neelapaijit diculik dan o
an tidak diketahui rimbanya b
ya hingga
sekarang. Somchai merupakan pengacara yang gigih membela para tahanan
yang
diduga anggota Jamaah Islamiyah, Suasana saling bunuh, zero s —

hari ini masih terus terjadi di Thailand Selatan. Kekerasan di bagian selatan terus

tejadi dan kini kekerasan sudah merambah Ibu Kota Bangkok. Tidak mustahil
ledakan bom malam tahun baru itu adalah awal dari tragedi besar yang akan

menggoncang pemerintahan bentukan militer,

Kebijakan represif yang digelontorkan pemerintah terhadap kelompok
separatis di Thailand Selatan, lama kelamaan melahirkan perasaan traumatik
tersendiri di kalangan umat Islam yang tinggal di daerah konflik. Sekalipun
penganut Islam kini gampang ditemui di Bangkok karena terdapat setengah juta
penganut Tslam di sana dan juga muslim keturunan China di Chiang Mal, kota
bukan berarti integrasi mereka terhadap

Kaum muslim di Bangkok

tertbesar di Thailand utara, namun

nasionalisme Thailand dalam tataran yang sepadan.
: tentang integrasi terhadap bangsa Thailand

an didorong intensi kultural

dan di Chiang Mai berbeda perseps

dengan kaum muslim di Selatan. Kaum muslim Sel2

_hak kultural mereka seperti pemakaian

mereka yang kental, menuntut hak

11
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e

Bahasa Melayu (Yawi) diakui pemerintah. Tuntutay demikian ini j
Jarang

terdengar dari kalangan muslim di Juar wilayah konflik di Selatan

[nstabilitas  politik Yang berlangsung sepanjang tahun 2006 lalu

memungkinkan tumbuhnya gerakan separatisme lain dalam bentuk teror.
Demokrasi dalam pengertian mengedepankan proses pemilihan umum sulit
bertahan di Thailand, karena sistem monarkhi Iebih menancap kuat. Di sisi lain,
monarki dipandang sebatas simbol belaka,. Karena itw, dilihat dari segi organisasi,
disiplin, sentral komando dan monopoli senjata, militer Thailand menjadi
institusi yang sangat powerfull sekarang ini, bahkan melebihi pemerintah itu
sendiri,

D tengah kontrol militer berlebihan itw, berbagai spekulasi mungkin saja
bermunculan tentang siapa pelaku bom malam tahun baru lalu. Bukan tidak
mustahil, peristiwa itu juga melibatkan konflik identitas, sebuah pertarungan

identitas antara kultur muslim yang mengancam kultur Buddhis, di samping

kemungkinan keterlibatan kelompok antikudeta maupun separatis muslim

Selatan.

Dr. Christoph Marcinkowski, ahli kajian Islam dan Asia Tenggara, yang

saat ini menjadi dosen tamu di Institute of Defense and Strategic Studies 1DSS

Singapura, mengatakan, konflik Thailand Selatan, bukan semata-mata persoal
meski hal tersebut yang kelihatan di permukaan, Mushim di Thailand
agama,



Selatan yang merupakan minoritas di Thailand, menurut Dr Marcinkowski

sebenarnya hidup damai berdampingan sejak agama Islam masuk ke Thailand

Pergolakan di kawasan selatan memang terasa sebagai cobaan berat bagi
Thailand di tengah upaya pembangunan ekonomi. Pemenintah dan masyarakal
Thailand pun ditantang bagaimana menyelesaikan persoalan itu secara lepal
sehingga tidak sampai menimbulkan gejolak yang lebih luas.

Kasus pemberontakan separatis seperti dihadapi Thailand senantiasa
menimbulkan sikap mendua bagi banyak orang, lebih-lebih saat ini. Ada vang
berpandangan, setiap  suku bangsa memiliki hak memperjuangkan
kepentingannya, termasuk mendirikan negara sendiri. Namun, tidak sedikit pula
yang berpendapat, tuntutan separatisme mempunyai taruhan besar bagi integritas
dan eksistensi negara-bangsa Thailand. Tuntutan pemisahan itu sendiri, apalagi

melalui cara kekerasan, sudah menimbulkan korban jiwa dan kerugian harta

benda,

Sudah berkali-kall terbukti dalam sejarah, proses disintegrasi hanya
menimbulkan pergolakan dan guncangan hebat gekadar contoh, dampak proses
ni

i i sekarang belum tuntas. Pertikaian
o it aiau Yugoslavia sampél
pﬁl'pecﬂ]'bﬁ-ﬂ Uni Sowvi

di beberapa negara pecahan Uni Soviet atau Yugoslavia.

yang didorong atas dasar emosi dan sentimen

masih berlangsung

gebab, perbedaan yans menjadi salah satu

.. akan terus diskspluimsi. Faktor perbedaan secard
a
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alamiah selalu hadir, bahkan di antara
- saudara sekandun ikai
. Pertikaian atas dasar

perbedaan mudah sekali muncul,

Jelaslah, pemi
e pemisahan dan perpecahan bukanlah Jalan keluar yang terbaik
Gerakan perpecahan sering kali pula karena kegagalan mengelola perbedaan

Persatuan dan kesatuan sangat ditentukan oleh kemampuan mengelola

perbedaan. Tidak dapat dimungkiri pula eksploitasi terhadap perbedaan tidak
jarang sebagai pelarian atas kekecewaan. Masyarakat di kawasan Thailand
selatan merasa kecewa karena kurang diperhatikan dalam proses pembangunan
selama ini. Dengan demikian, penyelesaian atas krisis itu bukanlah dengan
pendekatan kekerasan dan penggunaan kekuatan militer, tetapi dengan
memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat dan pembangunan.

B. Kebijakan Pemerintahan Thailand Dalam Upaya Menciptakan

Keamanan Di Thailand

1. Dari Segi Internal

Komisi Rekonsiliasi Nasional (NRC, National ~Reconciliation

Commission) dibentuk oleh oleh pemerintah Thailand ~ditujukan untuk

. dasi

menyelesaikan konflik yang terjadi sekitar caty abad. Beberapa rekomendasi

tan. Diantaranya,
hasil kerja komist sangal positif untuk i Sela

diperbolehkan penggunaan bahasa Melayu dilembaga

iusuk
ilakukan oleh warga maupun tentara kepada warga diu

nembakan baik d1 ‘ |
. ndasi ini telah disampaikan lebih dari safu tahun,

tuntas dan transmmn,Reknm:
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Saar i Narioma Recometiarion Commission (NRC, Komisi Rekonsiliasi

\asional) Thailand merekomendasikan diperbolehkannya bahasa Melayu sehagai

: ia i wi i atan, karer
hahasa pendidikan. perkantonts Yar madia di wilayah Thailand Selatan, Karend

i bag' < dantitas lokal ¥ tine dihormati oleh
hahasa Melavu schagal hagisn Jerl 1danritas lokal vang penting

- i -
- T[‘Eﬂ'.a—.._-..
pemenintah pusat s A
e b wataw  Ftabukoan 1.111.“11 wmml;s[} |"!l.=|5.‘_'|l alam
1 . gl mgm TEOSTL Rl wlile
l.F'n"ﬂ roloomRi AR s ki Hareid :‘:.:. i .{1.i' o
s 5 woalbaneiliagl  MNasondk aitE
. Faerraet S TiTh A Komisi Rokiisl ast |

tahun  terakhir, JomEEn e L, b biebbiia fie beidd B didaaio ok
1 b --—-.-L“..'- et - Al

f di LTIy L
. Lis by il |.:I | .I;II,:.l,“rj..,,l:i.

ki T T T oLy oty e
meroant arkan o e e

\ relpnten:

Thatband,  meemalee® C i A ek sala LK I.I~ Lagetiond
_ I LALEIE L
X T LINLE
Pl lidoan r o | ¥ kA 1" 5 i kot i ! ..li
Neg— i b \ fvhasa noason

et AT TRTLL Rt . 8l



E
r-lr n .E I I-I # I I

masyarakat, perguruan tinggi, dan komisi rekonsiliasi. Kehadiran masyarakal
internasional, antara lain Nehdlatul Ulama yang menjembatani ulama di Thailand
Selatan dan pemerintah kerajaan Thailand akan banyak membuahkan hasil jika
pemerintih pusat mengakomodasi pagasan dan harapan Muslim Melavu di
Selatan, vaitu penggunaan tradisi Muslim Melavu lebih terbuka. dan pengakuan.
Meskipun tidak memiliki peran untuk mengontrol anggota PLILO yang
masih aktif, generasi tua PULO di Eropa menawarkan unave neposiasi dengan
pemerintah Thailand. Pada Juli 2002, Thaksin memerintah keponakanya
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Jamai tetapi tegang. Kaiimat inuai vaing dgasnya dapal menggambarkan
sifuast dan Kondisi [apangsn beperspa wakiu beiakangan ini di Thailand wilayah
seidtan mascakonrlik vang merepas sejax Januari 2004 dan menewaskan lebih
500 orarg. Perdana Menten (PM) Thailand, Thaksin Shinawatra, berulang-ulang
harus turun tangan langsung ke selatan melibat keadsan. Wilayah yang sedang
dilanda konik wersebur berjarak sekira 1.200 hingga 1.400 kilometer di selatan
Bangiok,

Kantor polisi aiau pos pemeriksaan dan markas militer setempat terlihat
Bahkan, kompleks markas besar Marinir dan Angkatan

menerapkan siaga sail. .
Thailand yang terletk lebih ke utara, Songkhla (sckira 950
Lamm Kerajaan Thailand ¥
ijaga oleh anggola-anggoanya yang
terus dijaga oleh angeoela-anggo
kilometer dari Bangkok) rampak

dengan senjata siup temba
g menunjukkan komando siaga poinh

k, Mercky menggen:kan

ban merah melingkar di |



Kantor-kantor polisi atau pos miljter diberi perlindungan dj se;
1 sekitamya. Semakin

mendekati wilayah Tak Bai, semakin kerap melintas patroli li
-patroli tentars

dengan kendaraan militer kembalj
. gerakan separatis di Thailand
selatan yvanp
pernah terjadi, namun mereda pada 1970 an

Kemunduran di bidang keamanan di Thailand selatan itu membuat pihak

Bangkok memperketat pengamanan, antara lain mengirimkan tentara-tentars
elitenya. termasuk satuan Marinir, dan unit-unit pasukan vang baru saia puianp
dari penugasan ke Irak. Untuk operasi pemulihan keamanan di wilavah selatan
1118
1. Dari Segi Eksternal
2. Pemerintab Thaitand memints hantuan indonesiz dalam onava

mencinmaikan keamanan di Thaitanc.
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weristiwa kunci® di Thailand §
perist! elatan sebagaimang » .
Musibah tsypgp;»

membuat langkah re-integrasi provins; Muslim gi Selate e di Aceh
jalan |

iiadanya figur kelompok atau gerakan yang kuat dj
&i Aceh, mE.tII.'.lhliﬂi ?111angn},'a kese:mbangan negosiasi dan foirugtici S
yang mewakili Muslim di Thailand Selatan,

Bagaimana pemerintah pusat Thajland berunding dengan *gerakan
separatis’ Selatan. Tentu saja hambatan-hambatan ini mestinya menantang pihak
Muslim di Selatan dan pemerintah Thailand untuk memodifikasi kesepakatan
damai sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di Thailand Selatan,

Warga Thailand Selatan adalah minoritas dalam aspek agama dan etnis,
sementara GAM adalah Muslim sebagaimana mayoritas Muslim di Indonesia
Masalah etnisitas juga tidak terlalu besar. Hanya kebijakan represif Orde Baru
membuat GAM semakin menguat untuk menuntut kemerdekaan Aceh. Nah,
konflik di Thailand Selatan lebih kompleks dalam aspek agama, etnisitas dan
politik, yang berlangsung sejak kerajaan Siam 1906 hingga rejim militer pasca

Thaksin, 2007. Seratus satu tahun adalah waktu yang sangat lama, Yang

menuntut kedua belah pihak untuk salic? mmengalah  demi ntingan
perdamaian, kemajuan ekonomi dnn kesejahters [ e :m'inl;d
Kerjasama yang telah ditxn: selama 1 ikan pem .Lﬂt

b "
dan ulama dari Malaysia dan "~ N n
Muslim Selatan yan ra kult! if

. ol
- s
[aipd

meningkatkan peran



dan kemakmuray wilayah §

elatan ini
«lama beberapa dekade jauh tertingga latan inj, yong

| dibandingkan wilayah Pusat Thailang

2. Keterlibatan Malaysia dalam Upaya menciptakan ke
amanan di

Thailand

Kekerasan di bebarapa provinsi bagian selatan Thailand, nampaknya
belum berhenti. Penyerangan terjadi hampir setiap hari dan Jumlah korban yang
tewas semakin meningkat.Namun harapan baru untuk menghentikan konflik ini
muncul ketika Perdana Menteri Malavsia, Abdullah Badawi berkunjung ke
Thailand. Kedua negara sepakat untuk mempererat kerjasama mereka. Bahkan
sejumiah provek telah diumumkan pada kunjungan Badawi.

Pemerintah Thailand meminta bantuan Malaysia unfuk mengatasi

peningkatan kekerasan di wilavah Thailand Selaman yang divmjudlan dalam

pertemuan  dengan pertemuan Perdana Menteri Abdullah Baddawi yang
!:3""”_“15“ membahag una~ ! ‘-11,gh¢ntian indak  Lekerssan dan nelrinikan
f_,_-nu-:_;,,mq Arlamy = i f at bﬂrkehﬂ, ’:g&:’ldﬂ "|' ~iHad
ra " ‘hailand .- ayoritas
i q Par ri Bada

oS



Perdamaian, keamanan dan stabiliygg 4 Proving;
insi

. bagjan
qangat penting bagi beberapa negarq — s selatapn Thailang
¥s1

paik pendekatan perdamaian pemerintah Thyjjgng untuk rey
rexonsilias; dengan

p]'ﬂ'l.l'll'lﬁl Provinsi hﬂg atan neg A M -
ﬂlﬂ}'ma berj:ﬂ]]“
Ui akan lebik

sering bekerjsama dengan Thailand.

Malaysia sangat prihatin dengan isu Thailand Selatan, Malaysia ingin
bekerjsama dengan cara apa saja supaya bisa membangy Mengurangi tingkat
kekerasan di Thailand Selatan yang ancaman stabilitgs wilayah ituKedua
pemimpin tersebut menyepakati berbagai inistiatif yang akan dibahas dalam
bebrapa bulan mendatang. Abdullah mengatakan, negaranya sisp menjadi
mediator dalam negoisai antara pemerintah Thailand dan kelompok seperatis. [a
juga berjanji akan memberikan bantuan kepada sekolah-sekolah Islam di

Thailand. Malaysia sangat mendukung pendidikan Islam moderat

Warga Thailand Selatan memiliki persamaan etnis dan agama dengan
Malaysia. Jadi pelajaran Islam yang kami tawarkan dapat memenuhi kebutuhan

- ' takut
keagmaan mereka. Tapi warga non-Islam tidak perlu khawatir atau merasa

3 . kelom
dengan pelajaran tersebut. Langkah ini disambut baik oleh kelompok-kelompok

kini tinggal
hak azasi manusia dan bekas pemimpin kelompok pemberontak yang

di pengasingan.

g7



Anwar Ibrahim, bekas Waki| Perdana Menteri )
n Mal

. AYSia yaki ;
bisa lebih banyak membantu untuk menghentikan g Yakin, Baday,;

Orang-0Tang Islam dan Malaysig

perubahan. Kerjasama yang diperbaharui antarg kedua negarg tetangga ini adalah
langkah yang penting. Namun para analis mengatakan, warga lokal Islam tetap

takut bekerjasama dengan pihak berwenang. Mereka khawatir akan menjadi

target kelompok-kelompok separatis.
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PENUTUP

; Hﬁiupﬂhﬂ
Dari pembahasan yang telah dikemukakan, maka penulis mengri
esimpulan sebagai berikut :
|. Kegagalan pemerintah Thailand dalam mengakomodasi se| i g
dasar rakyatnya telah mengecewakan sebagian pihak, Khususnya kaum
Melayu-Muslim, yang akhirnya memicu timbulnva konflik gerakan
separatis Pattani dengan pemerintah Thailand. Kehadiran gerakan
separatis Pattani di Thailand Selatan telah menyebabkan konflik yang
berkepanjangan dengan aparat militer di Thailand. Masyarakat hidup
dalam ketakutan, aktivitas sehari-hari mereka tergangu akibat adanya
konflik terscbut. Aksi-aksi kekerasan seperti teror, pembunuhan,
penculikan, dan peledakan bom terus-meners mewarnai di empat
sropinsi di Thailand Selatan terutama di Propinsi Pattani yang (el
mengakibatkan puluhan ribu korban jiwa yang tewas.
:ntah Thailand telah
2. Dalam mengatasi permasalahan tersebut Fen)

iptakan keamanan dan
melakukan berbagai kebijakan dalam upaya menct :
: . cooi internal, namun eI
i i i Gelatan baik dari segl
perdamaian di Thailand Se s

, karena emerintah
berbagai kegagalan hal ini disebabkan :
Fﬂndﬁﬂgﬁﬂ masyarakat

ide dan
melibatkan secara sepenuhnya gagasan. o I solah
Thailand Selatan, dari segi eksternal, | >

39



menempuh langkah yajty meminta bantuan darj negara tetangganya yaitu
Malaysia dan Indonesia sebagai pihak yang diterima dan dihormag di
Thailand Selatan dan hal jy disambut baik oleh kedua negara tersebut,

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dengan melihat realitas tentang pengaruh
gerakan separatis pattani terhadap aspek keamanan Thailand, maka penulis membuat
beberapa catatan untuk dijadikan sebagai tolak ukur dalam upaya menciptakan
kestabilan keamanan di Thailand serta untuk melihat perdamaian di Thailand Selatan.

L. Diperlukan sikap saling percaya antara warga Thailand Selatan dengan
Pemerintah Thailand dan mengurangi perasaan saling mencurigai dengan
menjamin keadilan yang dipergunakan lewat hukum, sehingpa tercipta
keamanan di negara tersebut, karena Penyelesaian konflik di wilayah
Thailand Selatan tidak cukup dengan adanya dialog. Tapi perlu adanya
pembangunan masyarakat dengan yang disebut soft power. Memang,
muslim di Thailand Selatan agak *‘terbelakang’’dalam segala bidang.
namun di bidang lainnnya seperfi ekonomi dan kesehatan belum
berkembang dengan baik. Untuk itu perlu adanya peningkatan di bidang-
bidang lainnya. Sehingga masyakat di sana semakin maju pola pikir dan
secara otomatis akan membawa kemajuan dalam pembangunan di wilayah

Thailand Selatan. Dengan sendirinya permasalahan kecemburan dalam

pembangunan dapat diatasi.




khususnya Indonesia dan Malaysia sebaga; pihak yang diterima dan

dihormati di Thailang selatan, dan perjy, adanya peran tokoh agama atau

Ormas-ormas Islam begar Indonesjs yang turut mem
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